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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
MOTTO 
“Hanya pendidikan yang bisa menyelamatkan masa depan, tanpa pendidikan 




1. Kedua orang tua saya Bapak Radin dan Ibu Malikhatun yang telah 
merawat saya dengan penuh cinta kasih, terimakasih atas segala upaya 
yang telah dilakukan, terimakasih setiap doa, dukungan dan 
pengorbanannya. 
2. Kakak-ku Kresno Basuki dan Wisnu Pramono serta istri-istrinya 
terimakasih selalu memberikan semangat dan dukungan moril maupun 
material pada penulis. 
3. Untuk diri sendiri, terimakasih telah berjuang sejauh ini dengan 
melawan ego serta mood yang tidak tentu selama penyusunan skripsi 
ini. 
4. Sahabat dekat saya, sahabat yang lain serta teman-teman terimakasih 
atas doa, semangat, dukungan dan canda tawanya selama proses 
penyusunan skripsi. 









Inklusi keuangan merupakan suatu layanan jasa keuangan yang dapat 
diakses oleh seluruh lapisan masyarakat salah satunya pelaku UKM di Kabupaten 
Tegal yang dapat meningkatkan pemanfaatan layanan jasa keuangan yang tersedia 
serta diharapkan dapat meminimalisir adanya kelompok pelaku UKM yang belum 
sadar akan manfaat akses layanan jasa keuangan. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh Literasi Akuntansi, 
Perkembangan Regulasi, Kualitas Pelayanan dan Pengawasan Kerja terhadap 
Inklusi Keuangan pada Pelaku UKM yang ada di Kabupaten Tegal. Jenis 
penelitian ini adalah kuantitatif. Data yang digunakan adalah data primer. 
Populasi sebanyak 173.133 pelaku UKM di Kabupaten Tegal dengan sampel yang 
diperoleh 100 responden. 
Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh Literasi Akuntansi 
berpengaruh positif terhadap Inklusi Keuangan pada pelaku UKM di Kabupaten 
Tegal, Perkembangan Regulasi tidak berpengaruh positif terhadap Inklusi 
Keuangan pada pelaku UKM di Kabupaten Tegal, Kualitas Pelayanan 
berpengaruh positif terhadap Inklusi Keuangan pada pelaku UKM di Kabupaten 
Tegal dan Pengawasan kerja berpengaruh positif terhadap Inklusi Keuangan pada 
Pelaku UKM di Kabupaten Tegal.  
Kata kunci : Literasi Akuntansi, Perkembangan Regulasi, Kualitas 







Financial inclusion is a financial service that can be accessed by all levels of 
society, one of which is SMEs in Tegal Regency which can increase the utilization 
of available financial services and is expected to minimize the existence of groups 
of SMEs who are not aware of the benefits of access to financial services. 
The purpose of this study is to examine the influence of Accounting Literacy, 
Regulatory Development, Service Quality and Work Supervision on Financial 
Inclusion in SMEs in Tegal Regency. This type of research is quantitative. The 
data used is primary data. The population is 173,133 SMEs in Tegal Regency with 
a sample of 100 respondents. 
The results in this study indicate that the influence of Accounting Literacy 
has a positive effect on Financial Inclusion in SME actors in Tegal Regency, 
Regulatory Development does not have a positive effect on Financial Inclusion in 
SME actors in Tegal Regency, Service Quality has a positive effect on Financial 
Inclusion in SME actors in Tegal Regency and Work supervision has a positive 
effect on Financial Inclusion in SME Actors in Tegal Regency. 
Keywords: Accounting Literacy, Regulatory Development, Quality of Service, Work 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia dalam bidang perekonomian ditantang untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dan berkelanjutan, 
sehingga dapat mengurangi ketertinggalan dari negara-negara yang sudah 
maju. Hal tersebut diharapkan dapat membentuk sistem perekonomian 
yang memiliki sumber daya manusia yang dapat menghasilkan produk-
produk yang bernilai tambah dan berdaya saing global. Percepatan 
pertumbuhan ekonomi merupakan syarat strategi untuk meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat, tetapi tidak akan terjadi pertumbuhan ekonomi 
jika tidak ada kegiatan ekonomi di masyarakat (Suryandani, 2019). 
Sistem keuangan dalam perekonomian nasional dapat memberikan 
ruang gerak area yang lebih luas dimana para pelaku usaha dapat 
berdagang secara ekonomis. Sistem keuangan juga berfungsi sebagai skala 
ekonomi regional, nasional dan internasional. untuk dapat mendukung 
pertumbuhan ekonomi yang adil dan mampu mengurangi kemiskinan, 
kontribusi sektor keuangan perlu dioptimalkan dengan membuka layanan 
jasa keuangan pada publik seluas-luasnya kepada pelaku UMKM dan 
pelaku usaha lainnya (Wiksuana, 2018). 
Kabupaten Tegal merupakan salah satu kabupaten yang mengalami 
pasang surut dalam pertumbuhan sektor UKM. Pertumbuhan UKM di 




oleh dua hal. Pertama, Kabupaten Tegal memiliki jalur strategis yang 
merupakan pendukung pertumbuhan UKM. Kedua, Kabupaten Tegal juga 
memiliki penduduk dengan usia produktif 15-64 tahun yang cukup banyak 
sehingga menjadi modal utama dalam meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi pada UKM. Berikut jumlah UMKM tahun 2019 ada di 
Kabupaten Tegal yang tersebar di berbagai wilayah kecamatan : 
Tabel 1.1 
Jumlah UMKM per Kecamatan di Kabupaten Tegal Tahun 2019 





Mikro Kecil Menengah Jumlah Total 
10 Margasari 10.285 665 51 11.001 
20 Bumi Jawa 7.613 458 22 8.093 
30 Bojong 7.052 388 31 7.471 
40 Balapulang 7.936 450 30 8.416 
50 Pagerbarang 4.549 221 18 4.788 
60 Lebaksiu 8.626 413 39 9.078 
70 Jatinegara 4.459 202 13 4.674 
80 Kedung 
Banteng 
3.731 221 9 3.961 
90 Pangkah 13.559 839 61 14.459 
100 Slawi 9.853 908 181 10.942 
110 Dukuhwaru 6.395 295 20 6.710 
120 Adiwerna 19.369 2.376 217 21.955 
130 Dukuhturi 10.855 757 74 11.686 








Mikro Kecil Menengah Jumlah Total 
150 Tarub 9.495 557 43 10.095 
160 Kramat 11.576 783 201 12.560 
170 Suradadi 6.954 542 44 7.540 
180 Warureja 5.462 411 36 5.909 
Kab. Tegal Jumlah 160.528 11.412 1.173 173.113 
 
Dari data UMKM yang diatas menunjukan UMKM yang ada di 
Kabupaten Tegal berjumlah 173.113. Saat ini, nyaris seluruh UKM yang 
ada di Kabupaten Tegal kesulitan modal di masa pandemic covid-19. Hal 
ini ditandai dengan banyaknya pelaku UKM yang mengalami penurunan 
pendapatan bahkan mengalami kebangkrutan, salah satu usaha yang 
bangkrut adalah usaha pembuatan kerupuk di desa Harjosari dan 
Pagedangan serta pada sektor UKM perajin tempe di desa Kepandean 
Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal. Para pelaku usaha mengalami 
penurunan pendapatan selama pandemic covid-19 yang mengakibatkan 
mereka mengalami kebangkrutan. Hal ini disebabkan oleh kenaikan harga 
bahan baku yang digunakan untuk produksi serta minimnya modal usaha 
yang dimiliki pelaku usaha. Sulitnya mendapatkan modal pinjaman juga 
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan mereka memilih untuk 
menutup usahanya tersebut. Adanya masalah yang dihadapi pada salah 
satu sektor UKM di Kabupaten Tegal, sehingga dibutuhkannya peran 




pemberdayaan UKM di Kabupaten Tegal terutama bantuan kredit usaha 
rakyat. Saat ini UKM butuh dorongan penuh, sebab UKM sangat 
mempengaruhi terhadap keadaan perekonomian Indonesia di mana pelaku 
UKM merupakan donasi terbesar terhadap berbagai macam bidang. 
Inklusi keuangan adalah upaya untuk mendorong sistem keuangan 
agar dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat sehingga dapat 
mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkualitas serta dapat mengatasi 
kemiskinan. Tujuan inklusi keuangan yaitu untuk menghilangkan segala 
bentuk hambatan terhadap akses masyarakat dalam memanfaatkan layanan 
jasa keuangan yang didukung oleh infrastruktur yang ada. Program ini 
juga diharapkan dapat mendukung pertumbuhan ekonomi yang makin 
inklusif dan berkelanjutan, serta dapat memberikan manfaat kesejahteraan 
bagi seluruh masyarakat. Menurut Marlina & Rahmat (2018) bahwa 
inklusi keuangan adalah suatu program yang ditunjukkan untuk 
masyarakat in the bottom of pyramid dalam menggunakan layanan jasa 
keuangan. Inklusi keuangan juga diartikan sebagai upaya untuk 
mempermudah akses layanan perbankan untuk masyarakat serta UMKM. 
Pertumbuhan inklusi keuangan saat ini secara keseluruhan adalah 
salah satu tujuan utama dari berbagai kebijakan ekonomi di dunia, 
khususnya di Asia (Dienillah & Anggraeni, 2016). Pemerintah telah 
memperhatikan pertumbuhan ini di bidang ekonomi yaitu dalam hal jasa 




Asia karena kesenjangan pendapatan rata-rata terus meningkat dari tahun 
ketahun. 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) menjadi salah satu pilarnya 
memiliki dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia. UKM juga merupakan suatu produsen utama dengan daya saing 
perekonomian nasional dalam menyerap tenaga kerja yang cukup besar. 
Provinsi Jawa Tengah telah mengalami perkembangan pada sektor yang 
sangat bergejolak yaitu sektor perdagangan yang tercatat paling besar, 
tetapi masih adanya kekhawatiran karena keterbatasan modal bagi UKM.  
Akses permodalan masih menjadi salah satu kendala utama bagi 
pelaku UKM. Jika tidak diperhatikannya layanan jasa keuangan ini dapat 
mengarah pada perkembangan UKM, yang menyebabkan kegagalan 
percepatan pertumbuhan ekonomi yang direncanakan oleh pemerintah dan 
kurangnya efisiensi proses bisnis dalam usaha mereka. Masalah  ini akan 
mengakibatkan penurunan daya saing perekonomian Indonesia secara 
global. UKM di Kabupaten Tegal juga mengalami kesulitan untuk 
memenuhi persyaratan pinjaman atau modal usaha yang disediakan oleh 
bank. Oleh karena itu, dibutuhkannya prosedur pengajuan pinjaman yang 
tidak rumit agar pelaku UKM dapat dengan mudah memenuhi persyaratan 
tersebut. Sehingga dana pinjaman yang diajukan dapat segera diperoleh 
dan digunakan untuk menjalankan usahanya. 
Salah satu sasaran strategi nasional literasi akuntansi adalah UKM. 




di Indonesia. Menurut Natalia et al., (2020) Saat ini tingkat literasi untuk 
UKM masih rendah yaitu 23,8%. Rendahnya literasi pada UKM karena 
mereka tidak menyadari mendapatkan informasi untuk produk dan jasa 
yang disediakan oleh layanan jasa keuangan. Survey yang dilakukan oleh 
OJK pada tahun 2013 menunjukan bahwa tingkat literasi akuntansi 
masyarakat di Indonesia khususnya daerah perdesaan dan daerah yang 
terpencil masih sangat rendah. Baru sekitar 21,84% dari masyarakat 
Indonesia yang sudah melek tentang keuangan dengan tingkat penggunaan 
layanan jasa keuangan formal hanya sekitar 59,74% (Prabowo et al., 
2020). 
Rendahnya layanan jasa keuangan formal disebabkan karena 
rendahnya literasi akuntansi di Indonesia membuat penyaluran UKM yang 
di lakukan oleh perbankan juga akan mengalami penurunan. Rendahnya 
kredit yang diambil oleh UKM membuat pemerintah mengeluarkan berupa 
tingkat suku bunga melalui KUR dari 7% menjadi 6% mulaitanggal 1 
januari 2020 (Termini et al., 2020). KUR pada tahun 2019 ditargetkan 
menggapai Rp. 104 triliun. Tujuan KUR merupakan jadi pemecahan 
pembiayaan modal yang efisien untuk UKM, sebab sepanjang ini banyak 
UKM yang terkendala akses perbankan buat memperoleh pembiayaan 
(Sari et al., 2020) 
Dibutuhkan regulasi yang matang untuk mendorong UKM 
mengembangkan usahanya dengan melakukan pinjaman yang dilakukan 




jasa keuangan sekarang banyak melirik konsumen, karena jika lembaga 
jasa keuangan tidak melirik semua konsumen tidak akan terjadinya 
regulasi yang baik dan rapi yang akan berdampak pada pelemahan regulasi 
inklusi keuangan secara keseluruhan karena lembaga jasa keuangan ini 
merupakan bagian dari sistem ekonomi nasional.  
Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap penerimaan kredit bagi 
UKM salah satunya yaitu jaminan kredit. Fitur jaminan kredit digunakan 
untuk melindungi bank dari kerugian. Digunakannya jaminan kredit maka 
akan lebih banyak bank dalam memberikan kredit pada pelaku UKM. 
Menurut Christiani dan suryadi (2017) menyatakan bahwa kualitas 
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
konsumen dalam mengambil kredit modal usaha. Oleh karena itu, kualitas 
pelayanan merupakan suatu elemen penting dalam menentukan 
keberhasilan suatu perusahaan jasa. 
Pengawasan kerja merupakan elemen penting dari lembaga jasa 
keuangan karena agar apa yang sudah ditetapkan dapat tercapai secara 
efisien. Pelaksanaan pengawasan dikatakan penting karena pada dasarnya 
karyawan dalam suatu lembaga keuangan perlu diawasi, bukan untuk 
mencari kesalahan kemudian menghakimi tetapi untuk mendidik dan 
membimbingnya agar lebih baik. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menjadi 
lembaga pengawasan perbankan yang ada di Indonesia. Pada Undang-




keseluruhan sektor layanan jasa keuangan agar teratur, adil, transparan dan 
akuntable. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka saya 
tertarik untuk melakukan penelitian yang terkait dengan Pengaruh 
Literasi Akuntansi, Perkembangan Regulasi, Kualitas Pelayanan dan 
Pengawasan Kerja Terhadap Inklusi Keuangan Bagi Pelaku Usaha 
Kecil dan Menengah di KabupatenTegal. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh Literasi Akuntansi terhadap Inklusi 
Keuangan Bagi Pelaku Usaha Kecil dan Menengah di Kabupaten 
Tegal? 
2. Apakah terdapat pengaruh Perkembangan Regulasi terhadap Inklusi 
Keuangan Bagi Pelaku Usaha Kecil dan Menengah di Kabupaten 
Tegal? 
3. Apakah terdapat pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Inklusi 
Keuangan Bagi Pelaku Usaha Kecil dan Menengah di Kabupaten 
Tegal? 
4. Apakah terdapat pengaruh Pengawasan Kerja terhadap Inklusi 





C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian pokok masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Literasi Akuntansi terhadap Inklusi 
Keuangan Bagi Pelaku Usaha Kecil dan Menengah di Kabupaten 
Tegal 
2. Untuk mengetahui pengaruh Perkembangan Regulasi terhadap 
Inklusi Keuangan Bagi Pelaku Usaha Kecil dan Menengah di 
Kabupaten Tegal 
3. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Inklusi 
Keuangan Bagi Pelaku Usaha Kecil dan Menengah di Kabupaten 
Tegal 
4. Untuk mengetahui pegaruh Pengawasan Kerja terhadap Inklusi 
Keuangan Bagi Pelaku Usaha Kecil dan Menengah di Kabupaten 
Tegal 
D. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 
manfaat teoritis maupun praktis yaitu sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Dapat digunakan sebagai penerapan dan pengembangan ilmu yang 
telah didapatkan selama jenjang perkuliahan dan berguna sebagai 
motivasi serta sebagai acuan untuk mengkaji dan meneliti ulang 




mahasiswa dan dapat berguna bagi pelaku usaha sebagai informasi 
untuk dapat meningkatkan Usaha Kecil dan Menengah yang ada di 
Kabupaten Tegal. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penulis 
Penelitian ini dilakukan sebagai persyaratan mencapai gelar sarjana 
dan menambah ilmu pengetahuan dalam menerapkan teori-teori 
keilmuan yang pernah diperoleh selama masa perkuliahan. 
b. Bagi Pelaku Usaha UKM 
Penelitian ini dilakukan sebagai pertimbangan dan pengetahuan 
pelaku usaha Usaha Kecil dan Menengah dalam menjalankan 
usahanya kedepan. 
c. Bagi Masyarakat 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat disajikan sebagai informasi 
sehingga masyarakat dapat mengetahui apa yang dinamakan 
Literasi Keuangan, Perkembangan Regulasi, Kualitas Pelayanan 
dan Pengawasan terhadap Inklusi Keuangan pada Pelaku Usaha 





A. Landasan Teori 
1. Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) 
Teori perilaku terencana (theory of planned behavior) merupakan 
teori yang menganalisis perilaku konsumen, norma subjektif, serta 
control sikap yang dialami konsumen. Perilaku konsumen mengukur 
cara seseorang untuk merasakan sesuatu objek yang memberikan hal 
yang positif ataupun negatif, serta dapat menguntungkan ataupun 
merugikan (Mahyarni, 2013). Teori perilaku terencana (theory of 
planned behavior) diperkenalkan oleh Ajzen (1985) mengenai perilaku 
spesifik yang ada didalam diri seseorang yang merupakan 
pengembangan dari theory reasoned action. 
Theory reasoned action atau teori tindakan yang beralasan adalah 
teori yang diperkenalkan oleh Ajzendan Fisbein (1985). Theory 
reasoned action menjelaskan bahwa perilaku yang dilakukan karena 
seseorang memiliki keinginan untuk melakukan perilaku tersebut. 
Menurut Theory Reasoned Action, perilaku merupakan suatu hasil 
pertimbangan sadar dari beberapa faktor dan sikap lingkungan sosial. 
Sikap lingkungan sosial berpengaruh terhadap intense, perilaku serta 
persepsi seseorang mengenai apa yang harus dilakukan dan yang tidak 




Ajzen (1985) menambahkan faktor lain selain norma subjektif dan 
sikap yaitu persepsi mengenai kemampuan seseorang dalam 
mengendalikan perilaku yaitu Perceived behavioral control atau control 
perilaku yang dirasakan. Perceived behavioral control mengacu pada 
seseorang tentang kemampuan mereka dalam melakukan tindakan 
tertentu. Ajzen mengemukakan bahwa bahyak situasi yang sering kali 
seseorang tidak memiliki pengendalian yang cukup terhadap perilaku 
yang tidak sesuai dengan sikap dan norma yang diyakini. 
Adanya tambahan satu faktor perilaku yang disebut dengan 
perceived behavioral control maka theory of reasoned action 
dikembangkan menjadi theory of planned behavior. Terdapat beberapa 
komponen dalam theory of planned behavior yaitu : 
a. Intensi atau niat (Intention) 
Intensi mempengaruhi perilaku secara langsung serta dapat 
mengindikasi seberapa kuat keyakinan seseorang untuk mencoba 
suatu perilaku dan seberapa besar usaha yang akan digunakan untuk 
melakukan sebuah tindakan. 
b. Sikap (Attitude) 
Sikap bisa menjadi suatu perasaan yang mendukung atau tidak 
mendukung terhadap suatu objek yang akan disikapi. 
c. Norma subjektif (Subjective Norm) 
Norma subjektif merupakan pengaruh dari orang-orang yang 




individu terhadap apakah individu atau kelompok dapat setuju atau 
tidak atas perilaku dan motivasi yang diberikan. 
d. Kendali perilaku yang dirasakan (Perceived Behavioral Control) 
Kontrol perilaku yang mengacu pada pesepsi seseorang akan 
kemampuannya untuk menampilkan perilaku yang diinginkan, 
terkait dengan kayakinan yang akan tersedia atau tidak atas sumber 
daya dan kesempatan yang diperlukan untuk mewujudkan perilaku 
tertentu. 
Theory of planned behavior sangat relevan dikaitkan dengan 
penelitian ini, karena memiliki kombinasi pengetahuan, sikap dan 
perilaku individu pada suatu produk dan lembaga keuangan yang 
memiliki hasil pertimbangan sadar diri oleh beberapa faktor 
diantaranya intensi, niat, sikap, norma dan perilaku yang dirasakan. 
2. Literasi Akuntansi 
a. Definisi Literasi Akuntansi 
Literasi akuntansi adalah suatu pegetahuan, keahlian, serta 
kepercayaan yang mempengaruhi perilaku orang untuk meningkatkan 
mutu dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam 
rangka mencapai kesejahteraan (OJK, 2019). Menurut Farah dan Sari 
(2017) literasi akuntansi ialah kemampuan berfikir serta dapat 
membuat suatu keputusan terkait dengan pemakaian keuangan, 
literasi akuntansi dapat mempengaruhi secara langsung pada 




membuat keputusan yang diinformasikan dengan baik menimpa 
pelaksana serta pengelolaan investasi keuangan dan diversifikasi 
resiko portofolio (Natalia et al., 2020). 
Otoritas Jasa Keuangan mengatakan bahwa suatu misi yang 
penting dari program literasi akuntansi ini yaitu diadakannya edukasi 
di bidang keuangan agar masyarakat Indonesia dapat mengolah data 
keuangannya secara baik, supaya dapat mengurangi rendahnya 
pengetahuan keuangan dan masyarakat tidak mudah tertipu oleh 
perusahaan investasi yang menawarkan keuntungan tinggi dalam 
jangka waktu yang pendek.pengetahuan keuangan menjadi dasar 
yang sangat penting mengenai literasi akuntansi bagi pelaku UMKM 
untuk menjalankan dan meningkatkan kinerja usahanya. Paham 
konsep pengetahuan keuangan ini akan memudahkan pelaku UMKM 
untuk mengetahui nilai uang yang berguna sekarang dan akan 
berdampak signifikan di masa depan mereka (Rika, 2016). 
Dapat disimpulkan bahwa literasi akuntansi merupakan 
pengetahuan dan ketrampilan masyarakat yang dapat membuat 
masyarakat lebih percaya diri terhadap layanan jasa keuangan dengan 
berbagai produk yang tersedia. Semua lapisan masyarakat, termasuk 
pelaku UKM membutuhkan pengetahuan financial yang baik, meraka 
akan mengelola dana keuangannya secara baik dengan menggunakan 




literasi akuntansi ini menggunkan skalapengukuran interval (Yantiet 
al., 2019) 
b. Indikator Literasi Akuntansi 
Menurut Australian Securities dan Investments Commission terdapat 
beberapa indikator literasi akuntansi, yaitu : 
a. Pengetahuan Umum Keuangan 
Yang berkaitan denan pengetahuan dasar seseorang tentang cara 
belajar untuk mengatur keuangan yang dimiliki secara pribadi, 
keluarga maupun usaha yang dijalankan. 
b. Tabungan dan Pinjaman 
Tabungan adalah simpanan uang seseorang yang ada di bank dan 
penarikannya hanya dapat dilakukan dengan syarat-syarat yang 
telah disepakati. 
Pinjaman adalah suatu kredit yang diberikan oleh kreditur pada 
inividu dengan tenggak waktu yang tertentu untuk pelunasannya 
kembali. 
c. Asuransi 
Asuransi merupakan salah satu bentuk pengendalian suatu resiko 
yang dapat dilakukan dengan cara mengalihkan resiko dari satu 
pihak ke pihak yang lain. 
d. Investasi 
Investasi adalah sejumlah dana pada suatu tempat dengan harapan 




c. Tujuan Literasi Akuntansi 
a. Meningkatkan literasi seseorang yang sebelumnya less literate 
atau not literate menjadi well literate. 
b. Meningkatkan jumlah pengguna produk dan layanan jasa 
keuangan 
d. Tingkat Literasi Akuntansi 
Dalam literasi akuntansi ini perlu dilaksanakannya edukasi 
dalam rangka meningkatkan keuangan masyarakat yang sangat 
diperlukan.Berdasarkan survei yang dilakukan OJK pada tahun 2013 
ada empat bagian tingkat literasi akuntansi di Indonesia, yaitu : 
a. Well literate, yaitu memiliki pengetahuan dan keyakinan 
tentang lembaga jasa keuangan serta produk jasa keuangan, 
termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban yang 
terkait dengan produk dan jasa keuangan, serta memiliki 
ketrampilan dalam menggunakan produk dan jasa keuangan. 
b. Sufficient literate, yaitu memiliki pengetahuan dan keyakinan 
tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, 
termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait 
dengan produk dan jasa keuangan. 
c. Less literate, yaitu hanya memiliki pengetahuan tentang 
lembaga jasa keuangan produk dan jasa keuangan. 
d. Not literate, yaitu tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan 




serta tidak memiliki ketrampilan dalam menggunakan produk 
dan jasa keuangan. 
e. Manfaat Literasi Akuntansi 
Manfaat menurut Otoritas Jasa Keuangan tahun 2016, yaitu : 
a. Mampu memilih dan memanfaatkan produk dan jasa keuangan 
yang sesuai dengan kebutuhan serta memiliki kemampuan 
dalam melakukan perencanaan keuangan dengan lebih baik. 
b. Terhindar dari aktivitas investasi pada instrument keuangan 
yang tidak jelas. 
c. Mendapatkan pemahaman mengenai manfaat dan risiko produk 
dan layanan jasa keuangan. 
3. Perkembangan Regulasi 
Perkembangan regulasi merupakan berkembangnya peraturan 
dalam lembaga keuangan kearah yang positif baik dari sudut pandang 
kelembagaan, sumber daya ataupun oprasionalnya (Islam et al., 2017). 
Perkembangan regulasi merupakan bentuk peraturan yang dibuat guna 
menghasilkan terdapatnya kemanfaatan bagi lembaga keuangan (Umam 
& Kimberly, 2021). Perkembangan regulasi ialah salah satu aspek paling 
berarti yang pengaruhi sustainabilitas lembaga keuangan, sebab 
oprasional lembaga keuangan hendak dikelola dengan aturan-aturan yang 
diresmikan dalam sesuatu regulasi (Maal et al., 2015). 
Otoritas Jasa Keuangan telah menyusun rencana peningkatan 




perbankan, non-bank dan pasar modal. Untuk itu, pengembangan inklusi 
keuangan tidak hanya top-down berupa kepemimpinan, kebijakan 
pemerintah dan regulator, tetapi juga bottom-up memalui partisipasi 
dalam layanan jasa keuangan dan organisasi kemasyarakatan lainnya. 
Berhasil tidaknya rencana inklusi keuangan tidak cukup bagi OJK untuk 
melakukan hal tersebut, tetapi juga membutuhkan dukungan suatu 
kebijakan, syarat dan ketersediaannya insfrastruktur. OJK perlu 
senantiasa bekerja sama dengan layanan jasa keuangan, untuk 
melaksanakannya berbagai pengetahuan keuangan dan program inklusi 
keuangan. 
Pengembangan inklusi keuangan untuk UKM perlu 
mengoptimalkan penggunaan financial technology untuk memudahkan 
akses dan memperluas cakupan layanan. Beberapa kebijakan terkait 
dengan inklusi keuangan juga akan dikeluarkan misalnya penyusunan 
POJK. Adanya regulasi yang matang salah satunya penggunaan financial 
technology dapat mendorong UKM untuk mengembangkan usahanya 
dengan melakukan pinjaman yang dilakukan secara langsung maupun 
tidak langsung.  
Dapat disimpulkan perkembangan regulasi ialah perkembangan 
sesuatu peraturan yang terbuat untuk mengatur sesuatu kelompok 
lembaga keuangan serta warga masyarakat demi menggapai tujuan 
tertentu dalam kehidupan bersama. Pengukuran dalam variabel literasi 




Kimberly, 2021). Menurut Islam et al., (2017) ada tiga sisi yang perlu 
dilakukan bagi inklusi keuangan untuk pengembangan regulasi : 
a. Sisi nasabah : nasabah perlu diedukasi dengan baik untuk 
meningkatkan kemampuan dalam mengelola keuangan. Selain 
kemudahan dari akses mengelola keuangan juga perlu adanya 
perkembagan agar tidak terjebak dalam jeratan utang. 
b. Sisi lembaga keuangan : lembaga keuangan ini sangat berperan 
penting dalam membuka akses layanan keuangan kepada 
masyarakat seperti ATM, kartu debit, deposito dan m-banking. 
c. Sisi regulator : di sisi regulator ini diperlukan menerbitkan regulasi 
yang dapat mendukung program inklusi keuangan terutama yang 
terkait dengan pembiayaan mikro. 
4. Kualitas Pelayanan 
a. Definisi Kualitas Pelayanan 
Kualitas pelayanan merupakan salah satu aspek penting yang 
bisa mempengaruhi kepuasan dari para nasabah. Kualitas ialah 
sesuatu yang berhubungan dengan keadaan sesuatu produk, jasa serta 
area yang bisa penuhi keinginan serta kebutuhan yang memunculkan 
kepuasan pelanggan yang sesuai dengan harapan mereka (Romdhoni 
& Sari, 2018). Kualitas pelayanan adalah bagian dalam rangka 
bertahannya suatu bisnis serta memenangkan persaingan. Kualitas 




utama bagi industri yang bergerak dibidang jasa keuangan 
(Sulaeman, 2015). 
Dapat disimpulkan kualitas pelayanan diartikan sebagai 
seberapa jauh perbedaan antara kenyataan dan harapan para 
pelanggan atas layanan jasa yang mereka terima. Kualitas pelayanan 
dapat diketahui dengan cara membandingkan persepsi dari para 
pelanggan atas layanan yang didapatnya. Kualitas pelayanan 
merupakan sebagai ukuran seberapa baik tingkat layanan yang 
diberikan agar mampu menyesuaikan dengan ekspetasi pelanggan. 
Kualitas pelayanan yang baik akan menjadi pertimbangan UKM di 
Kabupaten Tegal untuk mengambil kredit.  
Menurut hasil penelitian Christiani dan suryadi (2017) 
menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan nasabah dalam mengambil kredit 
modal usaha. Kualitas pelayanan merupakan salah satu kunci 
keberhasilan dalam berbagai usaha kegiatan maupun jasa. Oleh 
karena itu, kualitas pelayanan merupakan elemen penting dalam 
menentukan keberhasilan suatu perusahaan jasa. Kualitas pelayanan 
menjadi salah satu faktor kepercayaan, karena tanpa adanya 
kepercayaan maka masyarakat tidak akan menyimpan dananya di 
layanan jasa keuangan. Pengukuran dalam variabel kualitas 





b. Manfaat Kualitas Pelayanan 
Kualitas pelayanan yang baik di mata konsumen hal ini 
dapat membantu hubungan yang baik antara nasabah dan layanan 
jasa keuangan sehingga dapat meningkatkan kepuasan konsumen. 
Maka dari itu, dapat memberi kepuasan tersendiri bagi layanan jasa 
keuangan, seperti : 
1. Pelanggan akan setia 
Pelanggan akan setia pada perusahaan karena pelanggan 
merasa pelayanan yang diberikan sangat baik. 
2. Pelanggan bisa menjadi media iklan 
Pelanggan bisa menjadi media iklan terhadap perusahaan. 
Pelanggan bisa dengan cara menyebarkan apa yang mereka 
dapat mengenai kepuasan kepada rekan-rekan sehingga 
perusahaan bisa menjadi lebih dikenal. 
3. Kelangsungan bisnis jangka panjang terjamin 
Dengan semakin banyaknya pelanggan maka perusahaan tidak 
perlu khawatir tidak akan mendapatkan pelanggan, karena 
sudah adanya para pelanggan tetap tersebut. 
4. Pelanggan merasa puas karena kebutuhannya terpenuhi 
Kebutuhan pelanggan bukan hanya dilihat dari kualitas produk, 
tetai juga dari segi kualitas pelayanan perusahaan. Dengan 
pelayanan yang baik, pelanggan akan merasa bahwa semua 




5. Nama baik perusahaan meningkat 
Hal ini dikarenakan semakin banyaknya pelanggan maka 
semakin maningkat nama baik perusahaan dikalangan 
masyarakat. 
c. Indikator Kualitas Pelayanan 
Menurut Sulaeman (2015) Indikator kualitas pelayanan 
merupakan dimensi kualitas pelayanan dimana setiap pelayanan yang 
ditawarkan memiliki beberapa aspek yang dapat digunakan, yaitu : 
a. Keandalan adalah kemampuan untuk memberikan pelayanan yang 
dijanjikan dengan tepat dan kemampuan untuk dipercaya, 
terutama memberikan jasa secara tepat waktu dengan cara yang 
sesuai dengan jadwal yang telah diberikan dan tanpa kesalahan. 
b. Daya tanggap adalah keinginan para karyawan untuk membantu 
memberikan jasa yang dibutuhkan nasabah. 
c. Jaminan adalah yang meliputi pengetahuan, kemampuan, 
keramahan, kesopanan dan dapat dipercaya dari kontak personal 
untuk menghilangkan keraguan pada nasabah dan dapat membuat 
mereka merasa bebas dari bahaya dan risiko. 
d. Empati adalah yang meliputi sikap karyawan dalam melayani 
kebutuhan konsumen dengan komunikasi yang baik. 
e. Produk-produk fisik yaitu tersedianya fasilitas fisik, perlengkapam 





5. Pengawasan Kerja 
Pengawasan kerja merupakan aktivitas yang dilakukan oleh 
pimpinan untuk mengenali apakah jalannya pekerjaan serta hasilnya 
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan oleh perusahaan (Sari, 
Puspita Riana, Gundo, Sulistari, 2017). Pengawasan kerja merupakan 
sesuatu proses pengamatan dari penerapan segala aktivitas organisasi 
buat mengumpulkan informasi dalam suatu usaha untuk mengenali 
pencapaian tujuan dan kesusahan apa yang ditemui dalam penerapan 
perusahaan (Muryani et al., 2016). Pengawasan kerja merupakan 
suatu upaya yang sistematis untuk menetapkan kinerja standar pada 
rencana yang telah dibuat untuk merancang sistem umpan balik data 
guna menetapkan apakah sudah terjalin sesuatu penyimpangan serta 
mengukur signifikansi penyimpangan tersebut dan dapat mengambil 
langkah yang dibutuhkan untuk menjamin kalau semua sumber yang 
sudah digunakan berjalan efektif dan efisien sehingga menjadi daya 
guna untuk menggapai tujuan organisasi (Septi, 2018). 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menjadi lembaga pengawasan 
perbankan yang ada di indoneisa. Pada Undang-undang no 21 tahun 
2011 pengawasan yang berfungsi untuk mengawasi keseluruhan 
sektor layanan jasa keuangan agar teratus, adil, transparan dan 
akuntable.Fungsi pengawasan layanan jasa keuangan selama ini 
dilakukan oleh Bank Indonesia, yang telah dialihkan ke Otoritas Jasa 




menyelenggarakan pengawasan yang terintegrasi secara keseluruhan 
di dalam sektor layanan jasa keuangan, pasar modal, dan industri 
keuangan yang lainnya. 
Dapat disimpulkan pengawasan kerja adalah proses tindakan 
kepemimpinan sistematis untuk membandingkan serta memastikan 
bahwa tujuan dan sasaran organisasi yang akan dibuat dengan baik 
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
Pengukuran dalam variabel pengawasan kerja ini menggunkan skala 
pengukuran interval (Septi, 2018). 
a. Strategi pengawasan oleh Bank Indonesia 
Dalam rangka menjalankan tugas pengawsan, Bank 
Indonesia menetapkan beberapa jenis pengawsan yang didasarkan 
terhadap kondisi suatu bank tertentu, yaitu : 
1. Pengawasan normal yaitu pengawasan yang dilakukan terhadap 
bank yang memenuhi kriteria tidak membahayakan 
kelangsungan usahanya. 
2. Pengawasan insentif yaitu pengawasan yang dilakukan bank 
yang memenuhi dan memiliki potensi kesulitan yang dapat 
membahayakan kelangsungan usahanya. 
3. Pengawasan khusus yaitu pengawasa yang dilakukan terhadap 






b. Pendekatan pengawasan kerja oleh Bank Indonesia 
Dalam menjalankan pendekatan strategi pengawasan yang 
dilakukan terbagi menjadi dua jenis pendekatan pengawasan, yaitu 
: 
1. Pengawasan langsung yaitu pengawasan yang dilakukan 
dengan cara melakukan pemeriksaan pada bank untuk meneliti 
dan mengevaluasi tingkat kepatuhan bank terhadap ketentuan 
yang berlaku. 
2. Pengawasan tidak langsung yaitu pengawasan tindakan 
pengawasan dan analisis yang dilakukan berdasarkan laporan 
berkala yang disampaikan oleh bank, informasi dalam bentuk 
komunikasi lain serta informasi dari pihak lain. 
c. Tujuan Pengawasan Kerja 
Tujuan pengawasan yaitu untuk mengusahakan upaya apa 
yang direncanakan menjadi kenyataan. Terdapat 4 
tujuanpengawasan,yaitu : 
1. Untuk mengetahui jalannya pekerjaan lancar atau tidak. 
2. Untuk memperbaiki kesalahan yang dibuat oleh pegawai 
dan mencegahnya agar tidak dapat terulang kembali. 
3. Untuk mengetahui penggunaan budget yang telah 





4. Untuk mengetahui apakah pelaksanaan biaya telah 
ditetapkan dalan planning atau tidak. 
d. Fungsi Pengawasan Kerja 
1. Pengawasan Pendahuluan 
Pengawasan yang melakukan antisipasi masalah yang 
dibuat, sebelum ketahap kegiatan tertentu diselesaikan. 
2. Pengawasan secara bersamaan 
Pengawasan yang dilakukan secara besama-sama dengan 
pelaksanaan kegiatan. 
3. Pengawasan umpan balik 
Pengawasn yang dilakukan mengukur hasil-hasil dari suatu 
kegiatan yang telah selesai.  
6. Inklusi Keuangan 
a. Definisi Inklusi Keuangan 
Inklusi keuangan adalah suatu keadaan dimana setiap 
masyarakat mempunyai akses terhadap berbagai layanan jasa 
keuangan yang berkualitas, tepat waktu, lancar dan aman (Presiden 
Republik Indonesia, 2016). Inklusi keuangan dapat mengatasi 
berbagai masalah salah satunya mengatasi rendahnya literasi 
akuntansi yang ada di Indonesia. Inklusi keuangan menjadi tren 
setelah terjadinya krisis pada tahun 2008 yang ditandai dengan 
banyaknya dampak yang terjadi pada golongan pendapatan rendah, 




identitas yang jelas dan masyarakat pinggiran.Inklusi keuangan 
juga diartikan sebagai upaya yang dapat mendorong sistem 
keuangan agar dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat, 
sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkualitas 
dan mengatasi kemiskinan. 
Menurut Muzdalifa Irma dan Rahma Inayah, (2018) inklusi 
keuangan adalah sebagai suatu keadaan dimana mayoritas 
masyarakat dapat memanfaatkan jasa keuangan yang tersedia serta 
diharapkannya dapat meminimalisir adanya kelompok individu 
yang belum sadar akan manfaat akses jasa layanan keuangan. 
b. Manfaat Inklusi Keuangan 
Inklusi keuangan memiliki banyak manfaat, peningkatan 
inklusi keuangan dengan nilai satu persen saja dapat menumbuhkan 
ekonomi 0,03 persen. Belum lagi efek lain dari inklusi keuangan 
dalam bentuk penciptaan lapangan pekerjaan dan penurunan 
tingkat kemiskinan. Inklusi keuangan diharapkan mampu memberi 
sumbangan lebih untuk Negara, yaitu : 
1. Meningkatkan efisiensi ekonomi. 
2. Mendukung sitabilitas sistem keuangan. 
3. Mendukung pendalaman pasar keuangan. 
4. Memberikan potensi pasar baru bagi perbankan. 





6. Mengurangi kesenjangan dan rigitasi, sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang pada akhirnya 
berujung penurunan tingkat kemiskinan. 
c. Strategi Nasional Inklusi Keuangan 
Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia telah merencanakan 
strategi nasional inklusi keuangan yang dapat dijabarkan dalam 6 
pilar, yaitu : 
1. Edukasi Keuangan, yang berupaya untuk meningkatkan 
pengetahuan serta kesadaran masyarakat atas produk serta jasa 
keuangan yang berada di dalam pasar keuangan yang formal. 
Edukasi keuangan dalam ini antara lain seperti pengetahuan 
serta kesadaran atas ragam dari jasa dan produk keuangan, 
pengetahuan serta kesadaran atas resiko-resiko dalam produk 
keuangan. 
2. Fasilitas Keuangan Publik, dilakukan untuk menyediakan 
fasilitas keuangan publik yang bertujuan untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi masyarakat. Fasilitas yang dimaksud 
berupa pemberian subsidi dan bantuan sosial, pemberdayaan 
masyarakat serta pemberdayaan UMKM. 
3. Pemerataan Informasi Keuangan, pemerintah melakukan 
pemetaan untuk meningkatkan kapsitas masyarakat agar 
menjadi lebih layak dalam memperoleh layanan yang baik dan 




4. Kebjiakan atau Peraturan Pendukung, untuk kebijakan yang 
dapat mendorong kegiatan sosialisasi produk atau jasa 
keuangan sekaligus menyusun skema produk yang sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. 
5. Fasilitas Intermediasi dan saluran Distribusi, insfrastruktur 
yang kurang merata di Indonesia sering kali menjadi suatu 
hambatan masuknya masyarakat dalam layanan jasa keuangan 
formal. 
6. Fasilitas Perlindungan Konsumen, pilar yang terakhir ini 
bertujuan untuk memberikan rasa aman pada masyarakat dalam 
berinteraksi dengan lembaga keuangan, serta mempunyai 
prinsip transparansi, perlakuan yang adil, kenadalan, 
kerahasiaan, dan keamanan data informasi konsumen. 
Menurut Hanik (2018) jika masyarakat sudah dapat 
mengakses produk layanan jasa keuangan dengan mudah, maka 
masyarakat akan lebih produktif sehingga tujuan dari 
perumusan pilar-pilar strategi inkulsi keuangan ini akan 
tercapai. 
d. Faktor-faktor Inklusi Keuangan 
Diseluruh Negara dan di semua tingkat pendapatan, masih ada 
kelompok masyatakat yang kurang mendapatkan sistem pelayanan 
jasa keuangan formal.Inklusi keuangan ini melibatkan perluasan 




Beberapa faktor inklusi keuangan, yaitu : 
1. Ketidak mampuan untuk mengakses jasa keuangan. 
2. Kurangnya akses ke tabungan yang aman dan formal. 
3. Kurangnya produk kredit yang berarti tidak mampunya untuk 
melakukan investasi dan usaha dalam meningkatkan mata 
pencaharian mereka. 
4. Kurangnya produk remintasi yang menyebabkan transfer uang 
sulit. 
5. Kurangnya produk asuransi yang berarti kurangnya peluang 
manajemen risiko dan pemerataan kesejahteraan. 
Permasalahan utama UKM adalah dalam hal permodalan. 
Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan 
menerapkannya inklusi keuangan salah satunya yang harus 
diterapkan oleh UKM yang ada di Kabupaten Tegal. Penerapan 
inklusi keuangan pada UKM Kabupaten Tegal yaitu dengan 
adanya lembaga keuangan bank maupun yang non bank yang 
sudah masuk di Kabupaten Tegal antara lain BRI, BMT, BKK dan 
Koperasi. Nama layanan jasa keuangan tersebut dianggap sudah 
merakyat dan mudah untuk diakses oleh UMKM yang ada di 
Kabupaten Tegal. 
Inklusi keuangan di Kabupaten Tegal sudah dalam berbagai 
bentuk yaitu seperti pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan 




kredit usaha yang dikhusukan bagi UKM dan koperasi yang telah 
memenuhi standar kelayakan usaha. Melalui program KUR ini, 
pemerintah berupaya meningkatkan akses UKM kepada kredit 
usaha dari perbankan dengan cara meningkatkan kapasitas 
perusahaan penjamin. Layanan jasa keuangan tersedia bagi seluruh 
segmen masyarakat yang ada di indoneisa salah satunya yang ada 
di Kabupaten Tegal. Menurut Presiden Republik Indonesia, (2016) 
layanan jasa keuangan ini menjadi perhatian khusus pemerintah 
kepada orang miskin dan penduduk daerah yang terpencil. Ada 
beberapa indikator inklusi keuangan, yaitu : 
1. Dimensi Akses 
Faktor yang digunakan untuk mengukur kemampuan pengguna 
layanan jasa keuangan agar dapat melihat potensi hal yang 
menjadi hambatan dalam membuka maupun menggunakan 
rekening bank. 
2. Dimensi Penggunaan 
Faktor yang digunakan untuk mengukur penggunaan jasa layanan 
keuangan dan produk, seperti waktu atau lamanya penggunaan dan 
keteraturan. 
3. Dimensi Kualitas 
Faktor yang digunakan untuk mengetahui ketersediaan produk 





4. Dimensi Kesejahteraan 
 Faktor yang digunakan untuk mengukur dampak layanan keuangan 
terhadap tingkat kehidupan penggunaan jasa layanan keuangan. 
7. Usaha Kecil Menengah (UKM) 
a. Pengertian UKM 
UKM merupakan cabang dari perkembangan industri 
kreatif dalam perekonomian di setiap Negara. Berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, pengertian Usaha Kecil 
dan Menengah adalah sebagai berikut : 
1. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan 
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan 
cabang perusahaan yang dimilki. Usaha kecil yang memiliki 
kekayaan bersih maksimal 50 juta dan hasil penjualan tahunan 
maksimal 500 juta. 
2. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan 
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan 
cabang perusahaan yang dimilki. Usaha menengah memiliki 
kekayaan bersih maksimal 300 juta dan hasil penjualan tahunan 




3. Usaha kecil dan menengah mempunyai peran yang strategis 
dalam pembangunan ekonomi nasional, dan penyerapan tenaga 
kerja selain itu berperan sebagai perindustrian hasil-hasil usaha. 
Tabel 2.1 
Tabel Kriteria UKM 
No. Usaha Kriteria Aset Kriteria Omset 
1 Uaha Kecil >50 juta – 500 
juta 
>300 juta – 2,5 
Miliar 
2 Usaha Menengah >500 juta – 10 
Miliar 
>2,5 Miliar – 50 
Miliar 
 
b. Perkembangan UKM 
1. Peningkatan dalam berbagai sektor 
Peningkatan dalam berbagai sektor yaitu perkembangan UMKM 
yang bisa dilihat dari beberapa sektor seperti adanya peningkatan 
laba, omset penjualan, jumlah produksi dan adanya penambahan 
alat yang digunakan sebagai perkembangan pada usahanya. 
2. Kreatifitas 
Kreativitas yaitu pengaruh dari pengelolaan usaha yang dilakukan 
dengan kreatif terhadap perkembangan usaha tersebut. Tingkat 
kreatifitas yang tinggi akan membuat suatu usaha akan 
berkembang. 
3. Inovasi 
Inovasi yaitu pengaruh perkembangan pada alat yang digunakan 




pada usaha tersebut. Dengan adanya penilaian lebih dari pembeli 
akan membuat suatu usaha akan berkembang. 
c. Karakteristik UKM 
Karakteristik UMKM yaitu sifat atau kondisi faktual yang 
melekat pada aktivitas usaha maupun perilaku pengusaha yang 
bersangkutan dalam menjalankan bisnisnya. Dalam karakteristik ini 
menjadi pembeda anatara perilaku usaha sesuai dengan skala 
usahanya. Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2008 UMKM 
dikelompokan menjadi 2 jenis, yaitu : 
1. Usaha Kecil adalah usaha yang mempunyai jumlah karyawan 5 
sampai 20 orang 
2. Usaha Menengah adalah usaha yang mempunyai jumlah 
karyawan 20 samapai 100 orang. 
d. Kendala UKM 
Menurut Undang-undang N0. 20 tahun 2008 ada beberapa 
kendala hambatan dalam UKM : 
1. Kurangnya informasi terutama perolehan informasi pasar. Ini 
menjadi kendala internal untuk mempromosikan produknya 
karena informasi yang terbatas rendah dan daya saing global 
yang lemah. 
2. Kurangnya dana untuk modal kerja dan investasi. Ini karena 




keuangan yang disediakan oleh Lembaga Keuangan 
Masyarakat. 
3. Kesulitan pemasaran karena kurangnya informasi. 
4. Kesulitan membeli bahan baku terutama bahan baku yang harus 
di impor. 
5. Keterampilan sumber daya manusia masih rendah. 
6. Teknologi yang digunakan masih rendah dilihat dari peralatan 
produksi. 
7. Kesulitan subtansian dalam manajemen pembukuan 
(kebanyakan UKM tidak melakukannya) mencatat kegiatan 
bisnis dan keuangannya secara tertib. 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu dapat disajikan sebagai bahan referensi 
untuk menambah bahan kajian yang berkaitan dengan topik penelitian 
ini. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang menjadi bahan 
acuan bagi peneliti. 
1. Nengsih, (2015) melakukan penelitian tentang Peran Perbankan 
Syariah Dalam Mengimplementasikan Keuangan Inklusif di Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan penelitian primer kualitatif. Pengujian 
hipotesis meggunakan analisis rasio. Hasil penelitian ini menunjukan 





2. Rifa’i, (2017) melakukan penelitian tentang Peran Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah dalam Mengimplementasikan Keuangan Inklusif 
Melalui Pembiayaan UKM. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif. Pengujian hipotesis menggunakan analisis open coding, 
axial coding dan selective coding. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa peran perbankan syariah berpengaruh positif terhadap 
pembiayaan UKM. 
3. Munustapa, (2017) melakukan penelitian tentang Efektivitas Keuangan 
Inklusif Terhadap Perkembanga UKM di Surabaya. Penelitian ini 
meenggunakan metode kualitatif. Pengujian hipotesis menggunakan 
teknik analisis researched atau penemuan. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa adanya beberapa UKM yang belum didanai oleh 
pinjaman perbankan dan mengungkapkan bahwa kurangnya 
pendekatan antara bank dan pihak pelaku UKM. 
4. Anggraeni, (2016) melakukan penelitian tentang Pengaruh Literasi 
Akuntansi Pemilik Usaha Terhadap Pengelolaan Keuangan (Studi 
Kasus UKM Depok). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukan perlu adanya edukasi atas nilai uang 
pada pelaku umkm di depok. 
5. Aribawa, (2016) melakukan penelitian tentang Pengaruh Literasi 
Akuntansi Terhadap Kinerja dan Keberlangsungan UKM di Jawa 
Tengah. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik 




sampling. Hasil penelitian ini bahwa literasi akuntansi berpengaruh 
terhadap kinerja dan keberlangsungan usaha pada UKM kreatif yang 
ada di Jawa Tengah. 
6. Halik, (2016) melakukan penelitian tentang Pengaruh Bauran 
Pemasaran Jasa, Kualitas Pelayanan, dan Nilai Religiusitas Terhadap 
Kepercayaan Nasabah dan Implikasinya Pada Komitmen Nasabah 
Bank Umum Syariah di Wilayah Jawa Timur. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan purposive sampling. Hasil dari penelitian 
ini menunjukan bahwa adanya pengaruh positif terhadap komitmen 
nasabah melalui kepercayaan nasabah serta kualitas pelayanan yang 
diberikan. 
7. Lakuma et al., (2019) melakukan penelitian tentang Financial 
Inclusion and Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) 
Growth in Uganda. Penelitian ini menggunkan metode kuantitatif. 
Hasil dari penelitian ini adanya pengaruh yang signifikan dengan 
kualitas pelayanan yang diharapkan salah satunya dengan determinan 




























Berdasarkan hasil yang 
dianalisis bahwa 
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pengaruh positif dari 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Menurut Sugiyono, (2017:60) kerangka pemikiran adalah model 
konseptual dari hubungan antara teori dan berbagai faktor yang telah 
diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Berdasarkan pendapat 





1. Pengaruh Literasi Akuntansi terhadap Inklusi Keuangan 
Literasi akuntansi adalah suatu pegetahuan, keahlian, serta 
kepercayaan yang mempengaruhi perilaku orang untuk meningkatkan 
mutu dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam 
rangka mencapai kesejahteraan (OJK, 2019). Literasi akuntansi 
berdampak pada inklusi keuangan, karena meningkatnya penggunaan 
literasi akuntansi menjadi salah satu pendorong untuk meningkatkan 
inklusi keuangan secara nasional.  
Adanya hubungan antara literasi akuntansi dengan inklusi 
keuangan yang telah dibuktikan dengan penelitian Zedadra et al 
(2019) yang menyatakan bahwa literasi akuntansi berpengaruh positif 
terhadap inklusi keuangan. Penelitian tersebut mengindikasi bahwa 
literasi akuntansi faktor yang fundamental untuk pertumbuhan 
ekonomi dan stabilitas keuangan. Dibuktikan juga oleh penelitian 
Prabowo et al., (2020)  bahwa literasi akuntansi berpengaruh positif 
terhadap inklusi keuangan. Hasil penelitian ini mengindikasi bahwa 
semakin tinggi tingkat literasi akuntansi pada pelaku UMKM, maka 
akan meningkatkan pengambilan kredit para UKM pada layanan jasa 
keuangan. Penelitian menurut Yanti et al., (2019) literasi akuntansi 
berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan. Hasil ini 
mengindikasi bahwa inklusi keuangan akan tumbuh secara signifikan 




dapat meningkatkan literasi akuntansi.  
H1 : Literasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap Inklusi 
Keuangan pada Pelaku Usaha Kecil dan Menengah di 
KabupatenTegal. 
2. Pengaruh Perkembangan Regulasi terhadap Inkusi Keuangan 
Perkembangan regulasi merupakan berkembangnya peraturan 
dalam lembaga keuangan kearah yang positif baik dari sudut pandang 
kelembagaan, sumber daya ataupun oprasionalnya (Islam et al., 
2017). Perkembangan regulasi berpengaruh poisitif terhadap inklusi 
keuangan, karena guna mengoptimalkan penggunaan financial 
technology untuk memudahkan akses dan memperluas cakupan 
layanan bagi pelaku UKM. Adanya regulasi yang matang salah 
satunya penggunaan financial technology  dapat mendorong UKM 
untuk mengembangkan usahanya dengan melakukan pinjaman yang 
bisa dilakukan secara langsung maupun tidak langsung.  
Hubungan perkembangan regulasi terhadap inklusi keuangan 
yang telah dibuktikan dengan penelitian Njatrijani (2019) yang 
menyatakan bahwa perkembangan regulasi berpengaruh positif 
terhadap inklusi keuangan. Penelitian tersebut mengindikasi bahwa 
perkembangan regulasi membantu pencapaian tujuan perluasan akses 
layanan jasa keuangan. Dibuktikan juga oleh penelitian Suryanto 
(2020) bahwa perkembangan regulasi berpengaruh positif terhadap 




perkembangan regulasi financial technology pada layanan jasa 
keuangan dapat menjadi trobosan bagi pelaku UKM dalam 
bertransaksi menggunakan jasa keuangan. Dibuktikan menurut 
penelitian Rinitami, (2019) perkembangan reguasi berpengaruh 
positif terhadap inklusi keuangan. Hasil penelitian ini mengindikasi 
bahwa perkembngan regulasi dapat mengatur mengenai salah satu 
jenis Lembaga keuangan yaitu fintech yang telah berkembang di 
Indonesia saat ini. Dibuktikan menurut penelitian Wibowo & 
Krisnadi, (2016) bahwa perkembangan regulasi berpengaruh positif 
terhadap inklusi keuangan. Hasil penelitian ini mengindikasi bahwa 
perkembangan regulasi dapat mempengaruhi berkembangnya inklusi 
keuangan secara pesat dalam berbagai sektor. Menurut penelitian 
Islam et al., (2017) perkembangan regulasi berpengaruh terhadap 
inklusi keuangan. Hasil penelitian ini mengindikasi bahwa 
perkembangan regulasi dapat meningkatkan inklusi keuangan secara 
cepat dengan memperluas akses layanan jasa keuangan yang ada di 
Indonesia. 
H2 : Perkembangan Regulasi berpengaruh positif terhadap Inklusi 
Keuangan pada Pelaku Usaha Kecil dan Menengah di 
KabupatenTegal. 
3. Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Inklusi Keuangan 
Kualitas pelayanan merupakan salah satu aspek penting yang 




sesuatu yang berhubungan dengan keadaan sesuatu produk, jasa serta 
area yang bisa penuhi keinginan serta kebutuhan yang memunculkan 
kepuasan pelanggan yang sesuai dengan harapan mereka (Romdhoni 
& Sari, 2018). Kualitas pelayanan yang diberikan oleh layanan jasa 
keuangan berpengaruh pada pelaku UKM karena dapat membantu 
hubungan yang baik antara nasabah dan layanan jasa keuangan 
sehingga dapat meningkatkan kepuasan konsumen dalam 
pengambilan kredit usaha.  
Adanya hubungan kualitas pelayanan terhadap inklusi keuangan 
yang telah dibuktikan dengan penelitian Christiani dan suryadi (2017) 
yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif 
terhadap inklusi keuangan. Penelitian tersebut mengindikasi bahwa 
kualitas pelayanan merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam 
berbagai usaha salah satunya pada sektor jasa keuangan. Dibuktikan 
juga oleh penelitian Prabowo et al., (2020) bahwa kualitas pelayanan 
berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan. Hasil penelitian ini 
mengindikasi bahwa semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan 
oleh layanan jasa keuangan akan meningkatkan tingkat pengambilan 
kredit oleh pelaku UKM. Menurut penelitian García Reyes, (2016) 
kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap innklusi keuangan. 
Hasil penelitian ini mengindikasi bahwa kualitas pelayanan yang 
diberikan pihak layanan jasa keuangan sesuai dengan ekspetasi para 




berpengaruh posisitf terhadap inklusi keuangan. Hal ini mengindikasi 
bahwa kualitas pelayanan sebagai upaya pemenuhan nasabah serta 
ketepatan penyampaian dalam mengimbangi harapan nasabah. 
Menurut penelitian Romdhoni & Sari (2018) bahwa kualitas 
pelayanan berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan. Hasil 
penelitian ini mengindikasi bahwa kualitas pelayanan dapat 
memberikan dorongan pada layanan jasa keuangan guna melakukan 
tanggungjawabnya masing-masing agar memberikan pelayanan yang 
baik pada setiap para nasabah. 
H3 : Kualitas Pelayanan berpengaruh positif terhadap Inklusi 
Keuangan pada Pelaku Usaha Kecil dan Menengah di Kabupaten 
Tegal. 
4. Pengaruh Pengawasan Kerjaterhadap Inklusi Keuangan 
Pengawasan merupakan bagian penting dari fungsi manajemen 
yang berusaha agar upaya yang sudah ditetapkan dapat tercapai 
secara efisien. Pengawasan kerja berpengaruh terhadap inklusi 
keuangan karena untuk melindungi kepentingan nasabah dan 
masyarakat dalam melakukan kegiata pada sektor layanan jasa 
keuangan. 
Adanya hubungan perkembangan regulasi terhadap inklusi 
keuangan yang telah dibuktikan dengan penelitian Njatrijani (2019) 
yang menyatakan bahwa pengawasan berpengaruh positif terhadap 




pengawasan perlu dilakukan oleh layanan jasa keuangan guna 
melindungi konsumen dan masyarakat. Dibuktikan juga penelitian 
oleh Wayan et al., (2018) bahwa pengawasan berpengaruh positif 
terhadap inklusi keuangan. Hasil penelitian ini mengindikasi bahwa 
pengawasan suatu upaya yang penting dilakukan untuk mencegah 
terjadinya suatu penyimpangan dan tindakan yang terjadi dalam 
layanan jasa keuangan.Penelitian menurut García Reyes, (2016) 
pengawasan kerja berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan. 
Hasil ini mengindikasi bahwa pengawasan dapat meningkatkan 
pekerja layanan jasa keuangan untuk melaksanakan tanggungjawab 
yang diberikan sesuai dengans tandar yang telah ditetapkan. 
Penelitian menurut Septi (2015) pengawasan kerja berpengaruh 
positif terhadap inklusi keuangan. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa pengawasan kerja dilakukan untuk mencegah adanya 
penyimpangan yang dilakukan oleh pekerja layanan jasa keuangan 
dalam pelaksanaan kegiatannya.  
H4 : Pengawasan berpengaruh positif terhadap Inklusi Keuangan 



















D. Perumusan Hipotesis 
Menurut Sugiyono, (2017:71) hipotesis adalah jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pernyataan. Berdasarkan kajian teori dan kerangka 
pemikiran diatas maka ditemukan hipotesis diduga : 
H1 : Terdapat pengaruh Positif Literasi Akuntansi terhadap Inklusi 
Keuangan Bagi Pelaku Usaha Kecil dan Menengah di Kabupaten 
Tegal. 
H2 : Terdapat pengaruh Positif Perkembangan Regulasi terhadap Inklusi 















H3 : Terdapat pengaruh Positif Kualitas Pelayanan terhadap Inklusi 
Keuangan Bagi Pelaku Usaha Kecil dan Menengah di Kabupaten 
Tegal. 
H4 : Terdapat pengaruh Positif Pengawasan Kerja terhadap Inklusi 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode  kuantitatif 
dengan mengolah data primer yang diperoleh dari jawaban responden 
atas pertanyaan kuesioner yang disebarkan langsung kepada responden. 
Kemudian dianalisis menggunakan program SPSS sehingga memperoleh 
hasil dan data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang 
ada. Menurut Sugiyono (2016:7) metode penelitian kuantitatif 
merupakan metode penelitian yang berlandasan pada filsafah 
positivisme, digunakan dalam meneliti pada populasi ataupun sampel 
tertentu. 
B. Objek Penelitian 
Objek penelitian yang dilakukan adalah pelaku UKM di 
Kabupaten Tegal yang terdaftar di Dinas Perdagangan, Koperasi dan 
UKM Kabupaten Tegal. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan wilayah yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas serta karakteristik tertentu yang telah 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2016:80). Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UKM 
di Kabupaten Tegal yang terdaftar di Dinas Perdagangan, Koperasi dan 




Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
dari populasi tersebut (Sugiyono, 2016:81). Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling.  
Menurut Sugiyono, (2016:82) simple random sampling adalah teknik 
pengambilan sampel dari populasi yang digunakan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. 
Penentuan jumlah dan sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini dengan menggunakan rumus yaitu rumus slovin. Menurut Hidayat 
(2017) Rumus slovin merupakan suatu rumus untuk menghitung suatu 
jumlah atau sampel minimal apabila perilaku dari populasi tersebut tidak 
diketahui secara pasti. Rumus slovin ini digunakan dalam penelitian 
survey dimana  jumlah sampel yang besar diperlukan sebuah rumus 
untuk mendapatkan sampel yang sedikit namun dapat mewakili 






n : Jumlah Sampel 
N : Jumlah Populasi 










D. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
Menurut Sugiyono, (2016:38) variabel penelitian adalah segala 
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga memperoleh informasi dan dapat ditarik 
kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu : 
1. Variabel Independen 
Menurut Sugiyono, (2016:39) Variabel Independen adalah 
variabel yang menjadi sebab terjadinya variabel dependen. Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel independent ada empat yaitu : 
Literasi Akuntansi (X1), Perkembangan Regulasi (X2), Kualitas 
Pelayanan (X3) dan Pengawasan (X4). 
2. Variabel Dependen 
Menurut Sugiyono, (2016:39) Variabel dependen adalah variabel 
yang nilainya dapat dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah Inklusi Keuangan terhadap 






















a. Memiliki  
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akuntansi dasar. 









































Variabel Dimensi Indikator Skala 












(Maal et al., 
2015) 











































Variabel Dimensi Indikator Skala 










Prabowo et al., 
(2020) 




























d. Bukti Fisik a. Fasiilitas 
kantor. 








































c. Membandingkan a. Mampu 
membandingka








































c. Layanan jasa 
keuangan 
mudah di akses. 
Interval  






























E. Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Menurut Sugiyono, (2016:137) Data primer merupakan data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpu data. Data primer pada 
penelitian ini adalah data yang didapatkan secara langsung dari pelaku 
UKM, yaitu dengan penyebaran kuesioner. 
Menurut Sugiyono, (2016:142) Kuesioner adalah teknik dalam 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan beberapa 
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab dengan lengkap. 
Kuesioner dipilih dalam penelitian ini karena jumlah responden cukup 
besar, wilayah yang luas, biaya penelitian, efisien dalam hal waktu dan 
memiliki tingkat akurasi yang tinggi. Metode pengumpulan data ini 
digunakan dengan cara statistic deskriptif, uji kualitas data, uji, uji 
asumsi klasik dan uji hipotesis, sebagai berikut : 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah 
terkumpul tanpa adanya maksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2016:147). Statistik 
deskriptif digunakan hanya ingin mendeskripsikan data sampel yang 
berlaku untuk populasi dimana sampel itu diambil. Statistik deskriptif 
ini digunakan untuk memberikan informasi tentang variabel-variabel 




Pengawasan Kerja dan Inklusi Keuangan pada UKM di Kabupaten 
Tegal. 
2. Uji Kualitas Data 
Kualitas data dalam penelitian ini ditentukan oleh kualitas 
instrument yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data. 
Instrument yang valid adalah alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur apa yang akan diukur. Suatu penelitian akan menghasilkan 
kesimpulan yang bias jika datanya kurang valid dan reliabel. Terdapat 
dua konsep untuk mengukur kualitas data, yaitu : 
a. Uji Validitas 
Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur 
sah atau tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2016:52). Uji 
validitas ini digunakan untuk menguji suatu ketepatan item-item 
dalam kuesioner. Hal ini membuat peneliti menguji validitas 
dengan kuesioner yang diberikan kepada respondenya itu pelaku 
UMKM yang ada di Kabupaten Tegal. Kuesioner dikatakan 
valid jika pertanyaan pada kuesioner tersebut mampu 
mengungkapkan apa yang diukur pada kuesioner tersebut. Uji 
signifikansi dilakukan dengan mambandingkan nilai r hitung dan 







b. Uji Reliabilitas 
Uji reabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan suatu indicator dari variabel 
(Ghozali, 2016:47). Kuesioner dikatakan reabilitas jika 
kuesioner tersebut dilakukannya pengukuran ulang, maka akan 
mendapatkan hasil yang sama. Untuk melihat reabilitas dari 
masing-masing instrument yang digunakan, maka peneliti 
menggunakan koefisien cronbach alpha (a) lebih besar dari 60% 
atau 0,60. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk memastikan data yang diolah 
merupakan data yang valid serta distribusi yang normal, maka data 
tersebut dapat diisi melalui uji asumsi klasik. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel 
dependen dan independent berdistribusi normal atau tidak. Uji 
statstik untuk menguji uji normalitas data adalah uji statistic 
non-para metrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan membuat 
hipotesis, yaitu : 
1. H0 : Data residual berdistribusi normal 
2. HA : Data residual berdistribusi tidak normal 
Uji statistik ini dikatakan normalitas jika nilai sig > 0,05 




b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi yang ditemukan adanya korelasi antara variabel 
independen (Ghozali,2016:103). Jika tidak terjadi adanya 
korelasi antar variabel independent itu menunjukan model yang 
baik. Tetapi jika variabel tersebut saling berkorelasi, maka 
variabel-variabel ini tidak orthogonal. Untuk menguji 
Multikolineritas dapat dilihat dengan nilai tolerance dan 
variance inflation factor (VIF). Nilai tolerance bertujuan untuk 
mengukur variabel independen yang terpilih yang tidak 
dijelaskan oleh variabel independent lainnya. Nilai tolerance 
yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi. 
1. Apabila nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,1 maka 
variabel terdapat gejala multikolineritas. 
2. Apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 maka 
variabel tidak terdapat gejala multikolineritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah kejadian yang terjadi 
dimana dalam model regresi adanya ketidaksamaan variasi dari 
residual pada satu pengamatan yang lain. Model regresi yang 
baik adalah model yang tidak terjadinya heteroskedastisitas. Uji 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat dilihat dari 




Dengan dasar pengambilan keputusan adalah jika adanya pola 
tertentu, seperti titik-titik yang membentuk suatu pola yang 
teratur bergelombang, melebar kemudian menyempit maka 
terjadinya heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas 
seperti titik-titik menyebar dan di bawah angka 0 pada sumbu 
Y, maka tidak terjadinya heteroskedastisitas. 
4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda adalah pengembangan dari regresi 
linier sederhana yaitu sama-sama alat yang dapat digunakan untuk 
melakukan prediksi permintaan dimasa yang akan datang, 
berdasarkan data masa lalu untuk mengetahui pengaruh satu atau 
lebih variabel indepen den terhadap variabel dependen.  
Rumus regresi linier berganda : 
𝛾: 𝛼 + 𝑏1 X1+𝑏2X2+𝑏3X3+𝑏4X4  e 
Keterangan : 
Y  : Inklusi Keuangan UKM 
a   : Koefisien 
b1, b2, b3 : Koefisien Regresi 
X1  : Literasi Akuntansi 
X2  : Perkembangan Regulasi 
X3  : Kualitas Pelayanan 
X4  : Pengawasan Kerja 




5. Uji Hipotesis 
a. Uji t (Uji Parsial) 
Uji t bertujuan untuk melihat secara parsial apakah ada 
pengaruh yang signifikan dari variabel dependen Inklusi Keuangan 
pada UMKM terhadap variabel independen yaitu Literasi 
Akuntansi, Perkembangan Regulasi, Kualitas Pelayanan dan 
Pengawasan. Kriteria pengambilan keputusan uji hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Jika nilai sig > 5% atau 0,05 maka hipotesis ditolak, yang 
berarti variabel dependen tidak berpengaruh positif terhadap 
variabel independen. 
2. Jika nilai sig < 5% atau 0,05 maka hipotesis diterima, yang 
berarti variabel dependen berpengaruh positif terhadap variabel 
independen. 
6. Analisis Koefisiensi Determinasi  
Menurut Sugiyono, (2016) Koefisiensi Determinasi  
(Koefisiensi  korelasi) adalah besarnya sumbangan atau andil dari X 
terhadap variasi (naik turunnya) Y. analisis ysng diguakan untuk 
mengetahui seberaa besar pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Jika semakin kecil nilai koefisiensi determinasi  
berarti pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
semakin lemah. Tetap jika nili analisis koefisiensi determinasi  




terhadap variabel dependen semakin kuat. Nilai koefisiensi 
determinasi ini dapat dihitung dengaan formula sebagai berikut : 
KD =  X 100% 
Keterangan : 
KD : Koefisiensi Determinasi 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 
1. Lokasi Penelitian 
Kabupaten tegal merupakan salah satu kabupaten yang terletak 
dibagian barat laut provinsi Jawa Tengah, Indonesia yang mempunyai 
luas 876,10 km2. Bupati Kabupaten Tegal yakni Dra. Hj Umi Azizah 
serta Wakilnya ialah Sabilillah Ardie. Total penduduk Kabupaten 
Tegal pada sensus 2020 berjumlah 1.623.993 jiwa serta kepadatan 1. 
639/km2. Kabupaten Tegal didirikan pada bertepatan pada 18 Mei 
1601 dengan pendiri Ki Gede Sebayu. Pusat administrasi Kabupaten 
Tegal terletak di kota Slawi yang ialah pinggiran kota yang terletak 




Peta Kabupaten Tegal 
Bagian utara Kabupaten Tegal merupakan dataran rendah 
sebaliknya dibagian selatan merupakan kawasan pegunungan dengan 




perbukitan serta sungai besar ialah Kali Gung serta Kali erang yang 
keduanya bermata air dihulu gunung slamet. Kabupaten Tegal terletak 
dibagian barat laut Provinsi Jawa Tengah, dengan letak Geografis 
108˚57̍6̎-109˚21̍30 ̎ BT serta 6˚02̍41̎-7˚15̍30̎ LS. Batasan Daerah 
Kabupaten Tegal sebelah utara merupakan Laut Jawa serta Kota Tegal, 
sebelah Timur batasan daerah dengan Kabupaten Pemalang serta 
Kabupaten Purbalingga, dari selatan perbatasan dengan Kabupaten 
Brebes serta Kabupaten Banyumas serta sebelah barat perbatasan 
dengan Kabupaten Brebes serta Kota Tegal. 
Kabupaten Tegal mempunyai 18 Kecamatan 281 Desa serta 6 
kelurahan. Kecamatan Kabupaten Tegal anatara lain ialah (Margasari, 
Bumijawa, Bojong, Balapulang, Pagerbarang, Lebaksiu, Jatinegara, 
Kedungbanteng, Pangkah, Slawi, Dukuhwaru, Adiwerna, Dukuhturi 
Talang, Tarub, Kramat, Suradadi dan Warureja). Kecamatan terluas 
ada pada Bumijawa dengan 88.54 km2 serta kecamatan terpadat bagi 
sensus 2020 ada pada kecamatan Adiwerna dengan 132.807 jiwa. Bagi 
Dinas Perdagangan, Koperasi serta UKM Kabupaten Tegal Jumlah 
UMKM Kabupaten Tegal bagi Sensus Ekonomi tahun 2020 sebesar 
173.113 pelaku UKM, dengan pelaku UKM paling banyak terletak 
pada Kecamatan Adiwerna dengan 21.955 pelaku UMKM serta 
terendah ada pada Kecamatan Kedungbanteng dengan 3.961 pelaku 
UKM. 




rumah tangga, semacam pengecoran, pengerjaan logam, tekstil, 
shuttlecock, furniture, serta gerabah. Warga Kabupaten Tegal berupaya 
di zona pertanian serta perkebunan, paling utama dikecamatan 
Bumijawa serta Bojong. Zona kalautan serta perikanan, masyarakat 
pesisir Kecamatan Suradadi, dengan membuka usaha tambak Udang 
Windu, serta Ikan Bandeng. 
2. Gambaran Umum Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 
Bersumber pada Undang- undang No 20 Tahun 2008 Tentang 
Usaha Mikro, Kecil, serta Menengah, UMKM mempunyai definisi 
yang relevan dengan realitas dilapangan, ialah : 
a. Usaha Kecil ialah usaha produktif yang dipunyai perorangan 
ataupun tubuh usaha yang bukan cabang ataupun anak industri 
yang dipunyai ataupun jadi bagian secara langsung maupun tidak 
langsung dari usaha menengah ataupun usaha besar yang cocok 
dengan kriteria yang diatur dalam UU No 20 Tahun 2008. 
b. Usaha menengah ialah usaha ekonomi produktif yang dilaksanakan 
oleh perorangan ataupun tubuh usaha yang bukan cabang ataupun 
anak industri yang jadi bagian baik dari usaha kecil ataupun usaha 
besar baik secara langsung serta secara tidak langsung dengan 
keuntungan bersih dari total penjualan tahunan semacam yang 
diatur dalam UU No 20 Tahun 2008. 
Pembangunan UMKM bertujuan guna kenaikan donasi dalam 




kerja, serta sanggup dalam tingkatkan nilai tambah perekonomian 
yang menjadikan perekonomian di Indonesia yang lebih baik ataupun 
maju serta pembangunan secara berkepanjangan. 
B. Hasil Penelitian Analisis Data 
1. Identitas Responden 
Berdasarkan kuesioner yang diajukan pada responden yang 
berjumlah 100 responden dengan jumlah 30 item pertanyaan. Literasi 
Akuntansi (X1) berjumlah 6 item pertanyaan, Perkembangan Regulasi 
(X2) berjumlah 6 item pertanyaan, Kualitas Pelayanan (X3) berjumlah 
5 item pertanyaan, Pengawasan Kerja (X4) berjumlah 5 item 
pertanyaan dan Inklusi Keuangan (Y) berjumlah 8 item pertanyaan. 
Hasil dari penelitian 100 responden pada UKM di Kabupaten Tegal 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
a. Jenis Kelamin 
 Tabel 4.1  
Jenis Kelamin 
NO Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
1 Laki-laki 50 50% 
2 Perempuan 50 50% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data primer yang diolah tahun 2021 
Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa 100 responden dengan jenis 







b. Umur Reponden 
Tabel 4.2 
Umur Responden 
No Umur jumlah Presentase 
1 18-22 Tahun 20 20% 
2 23-27 Tahun 25 25% 
3 28-32 Tahun 9 9% 
4 33-37 Tahun 17 17% 
5         >37 Tahun 29 29% 
Jumlah 100 100% 
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2021 
Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa 100 responden pelku UKM 
Kabupaten Tegal diperoleh hasil data yang berumur 18-22 tahun 
sebanyak 20 orang (20%), 23-27 tahun 25 orang (25%), 28-32 
tahun 9 orang (9%), 33-37 tahun 17 orang (17%) dan diatas 37 
tahun sebanyak 29 orang (29%). Demikian minoritas responden 
terdapat pada umur 28-32 tahun dengan jumlah 9 orang dan 
mayoritas umur responden terdapat pada diatas 37 tahun dengan 
jumlah 29 orang. 






1 SMA/Sederajat 63 63% 
2 Diploma 22 22% 
3 Sarjana 15 15% 
Jumlah 100 100% 
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2021 
Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa 100 responden pada 
pelaku UKM di Kabupaten Tegal tingkat pendidikan yang 




orang (63%), Diploma sebanyak 22 orang (22%) dan Sarjana 
sebanyak 15 orang (15%). Demikian minoritas responden terdapat 
pada tingkat pedidikan sarjana dan mayoritas reponden terdapat 
pada pendidikan SMA/sederajat. 
d. Lama Usaha 
Tabel 4.4 
Lama Usaha 
No Lama Usaha Jumlah Presentase 
1 Start up-3 Tahun 29 29% 
2 >5 Tahun 71 71% 
Jumlah 100 100% 
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2021 
Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa 100 responden pada pelaku 
UKM Kabupaten Tegal pada lama usaha start up-3 tahun sebanyak 
29 orang (29%) dan lama usaha diatas 5 tahun sebanyak 71 orang 
(71%). Demikian mayoritas responden UKM yang ada di 
Kabupaten Tegal terdapat pada lama usahanya diatas 5 tahun. 
e. Ukuran Usaha 
Tabel 4.5 
Ukuran Usaha 
No Ukuran Usaha Jumlah Presentase  
1 Usaha Kecil 78 78% 
2 Usaha Menengah 22 22% 
Jumlah 100 100% 
Sumber : Data primer yang diolah tahun 2021 
2. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah 




untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2016:147). Statistik 
deskriptif yang digunakan pada penelitian ini adalah nilai rata-rata 
(mean), standar deviasi, maximum, minimum serta N yang merupakan 
sampel atau banyaknya responden. 
Tabel 4.6 
Uji Statistik Deskriptif 
 

































Valid N (listwise) 100     
      Sumber : Olah data SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel 4.6 data analisis statistik deskriptif yang telah diolah 
menunjukan : 
a. Literasi akuntansi mempunyai nilai min 18, max 30, rata-rata 26,43 
dengan nilai standar deviasi sebesar 3,013 satuan. Pada hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai mean lebih besar dari nilai 
standar deviasi. 
b. Perkembangan regulasi mempunyai nilai min 17, max 30, rata-rata 
24,94 dengan nilai standar deviasi sebesar 3,253 satuan. Pada hasil 





c. Kualitas pelayanan mempunyai nilai min 10, max 25, rata-rata 
22,06 dengan nilai standar deviasi 3,228 satuan. Pada hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa nilai mean lebih besar dari nilai standar 
deviasi. 
d. Pengawasan kerja mempunyai nilai min 12, max 25, rata-rata 21,30 
dengan nilai standar deviasi 2,517 satuan. Pada hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa nilai mean lebih besar dari nilai standar 
deviasi. 
e. Inklusi keuangan mempunyai nilai min 16, max 40, rata-rata 33,54 
dengan nilai standar deviasi 4,600 satuan. Pada hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa nilai mean lebih besar dari nilai standar 
deviasi. 
3. Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
 Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur 
sah atau tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2016:52). Uji 
validitas ini digunakan untuk menguji skor jawaban responden 
dari setiap pertanyaan yang ada pada kuesioner. Kuesiner 
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner tersebut mampu 
mengungkapkan apa yang diukur pada kuesioner tersebut. Uji 
signifikansi dilakukan dengan membandingan nilai r hitung dan r 
table dimana df = n-2 dengan sig 5% (0,5), maka dapat diketahui 






Variabel Literasi Akuntansi (X1) 
Pertanyaan r Hitung r Table Keterangan 
1 0,739 0,195 Valid 
2 0,735 0,195 Valid 
3 0,562 0,195 Valid 
4 0,725 0,195 Valid 
5 0,745 0,195 Valid 
6 0,808 0,195 Valid 
 Sumber: Olah data SPSS versi 22 
Variabel Perkembangan Regulasi (X2) 
Pertanyaan r Hitung r Table Keterangan 
1 0,832 0,195 Valid 
2 0,846 0,195 Valid 
3 0,819 0,195 Valid 
4 0,826 0,195 Valid 
5 0,732 0,195 Valid 
6 0,782 0,195 Valid 
 Sumber: Olah data SPSS versi 22 
 
Variabel Kualitas Pelayanan (X3) 
 
Pertanyaan r Hitung r Table Keterangan 
1 0,866 0,195 Valid 
2 0,927 0,195 Valid 
3 0,868 0,195 Valid 
4 0,840 0,195 Valid 
5 0,841 0,195 Valid 
 Sumber: Olah data SPSS versi 22 
Variabel Pengawasan Kerja (X4) 
Pertanyaan r Hitung r Table Keterangan 
1 0,777 0,195 Valid 
2 0,761 0,195 Valid 
3 0,797 0,195 Valid 
4 0,738 0,195 Valid 
5 0,624 0,195 Valid 






Variabel Inklusi Keuangan (Y) 
 
Pertanyaan r Hitung r Table Keterangan 
1 0,696 0,195 Valid 
2 0,779 0,195 Valid 
3 0,783 0,195 Valid 
4 0,769 0,195 Valid 
5 0,776 0,195 Valid 
6 0,808 0,195 Valid 
7 0,713 0,195 Valid 
8 0,728 0,195 Valid 
 Sumber: Olah data SPSS versi 22 
     Berdasarkan hasil pada tabel 4.7 menunjukan bahwa semua nilai 
r hitung lebih besar dari r tabel dengan jumlah sampel 100 responden 
dan nilai sig 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa data yang 
di uji dalam penelitian ini semuanya valid sehingga daat digunakan 
sebaagai instrumen penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan suatu indikator dari variabel (Ghozali, 2016:47). 
Suatu kuesioner dikatan reliabel jika dari masing-masing jawaban 
individu bersifat konsisten dari waktu ke waktu. Peneliti 
menggunakan koefisien cronbach alpha (a) lebih besar dari 60% atau 


















Literasi Akuntansi (X1) 0,802 0,6 Reliabel 
Perkembangan Regulasi (X2) 0,896 0,6 Reliabel 
Kualitas Pelayanan (X3) 0,919 0,6 Reliabel 
Pengawasan Kerja (X4) 0,793 0,6 Reliabel 
          Sumber : Olah data SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa semua nilai r hitung > 
0,6 yang dapat disimpulkan variabel dalam penelitiaan ini dinyatakan 
reliabel, sehingga kuesioner pada penelitian ini dapat digunakan 
sebagai instrument penelitian. 
4. Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik pada penelitian ini meliputi uji nomalitas, uji 
multikolonieritas dan uji heteroskedastisitas yang dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
a. Hasil Uji Normalitas 
        Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel 
dependen dan independent berdistribusi normal atau tidak 
(Ghozali, 2016:154). Uji statistik yang digunakan yaitu uji 
Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan dasar pengambilan keputusan 
jika nilai sig > 0,5 maka data berdistribusi uji menguji uji 
normalitas data adalah uji statistik non-parametrik Kolmogorov-
Smirnov (K-S) dengan membuat hipotesis, yaitu : 
1. H0 : Data residual berdistribusi normal 






Sumber : Olah data SPSS versi 22 
 
Berdasarkan tabel 4.9 dari hasil uji normalitas denga menggunakan 
rumus Kolmogorov-Smirnov (K-S) diatas dapat diperoleh nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) yaitu 0,053 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data yang di uji berdistribusi normal. 
b. Hasil Uji Multikolinearitas 
Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi yang ditemukan adanya korelasi antara variabel independen 
(Ghozali,2016:103). Untuk menguji multikolinearitas dapat dilihat 
dengan nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai 
tolerance bertujuan untuk mengukur variabel independen yang 
























terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independent lainnya. 
Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi. 
1. Apabila nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,1 maka variabel 
terdapat gejala multikolineritas. 
2. Apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 maka variabel 




Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
 (Constant)   
 LITERASI AKUNTANSI .446 2.244 
 PERKEMBANGAN REGULASI .362 2.761 
 KUALITAS PELAYANAN .373 2.682 
 PENGAWASAN KERJA .356 2.813 
a. Dependent Variable: INKLUSI KEUANGAN 
 Sumber : Olah data SPSS versi 22 
 Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahiu nilai VIF < 10 dan nilai 
tolerace > 0,1 maka variabel dapat disimpulkan bebas dari gejala 
multikolonieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas adalah kejadian yang terjadi dimana 
dalam model regresi adanya ketidaksamaan variasi dari residual 




regresi yang baik adalah model yang tidak terjadinya 
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
dapat dilihat dari residual terhadap variabel dependen yang di 
standarisasi. Dengan dasar pengambilan keputusan adalah jika 
adanya pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk suatu pola 
yang teratur bergelombang, melebar kemudian menyempit maka 
terjadinya heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas seperti 
titik-titik menyebar dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka 
tidak terjadinya heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil pengolahan 
data uji heteroskedastisitas pada penelitian ini dapat dilihat pada 
gambar berikut : 
 
Sumber : Olah data SPSS versi 22 
   Gambar 4.2 




Berdasarkan hasil pengujian pada gambar 4.11 dapat dilihat 
bawah tidak terjadinya pola yang jelas serta titik-titik menyebar 
diantara bawah angka 0 sampai diatas angka 0 pada sumbu Y. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadinya heteroskedastisitas. 
5. Uji Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda adalah pengembangan dari regresi linier 
sederhana yaitu sama-sama alat yang dapat digunakan untuk 
melakukan prediksi permintaan dimasa yang akan datang, berdasarkan 
data masa lalu untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel 
indepen den terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil 
pengolahan data uji regresi linier berganda pada penelitian ini dapat 
dilihat pada gambar berikut : 
Tabel 4.12 







































a. Dependent Variable: INKLUSI KEUANGAN 
     Sumber : Olah data SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel 4.12 angka yang berada pada Unstandardized 
Coefficientsbetta, maka dapat disusun persamaan regresi linier berganda 




Y : 0,581 +  0,398 X1 + 0,081 X2 + 0,319 X3 + 0,628 X4 + e 
Persamaan tersebut memiliki arti sebagai berikut : 
a. Nilai konstanta sebesar 0,581 satuan. Artinya jika literasi akuntansi, 
perkembangan regulasi, kualitas pelayanan dan pengawasan kerja 
nilainya adalah 0, maka inklusi keuangan nilainya adalah 0,581 satuan. 
b. Nilai koefisien variabel literasi akuntansi sebesar 0,398 satuan. Artinya 
jika literasi akuntansi mengalami kenaikan satu satuan maka inklusi 
keuangan akan mengalami kenaikan sebesar 0,398 satuan. 
c. Nilai koefisien variabel perkembangan regulasi sebesar 0,081 satuan. 
Artinya jika perkembangan regulasi mengalami kenaikan satu satuan 
maka inklusi keuangan akan mengalami kenaikan sebesar 0,081 satuan . 
d. Nilai koefisien kualitas pelayanan sebesar 0,319 satuan. Artinya jika 
kualitas pelayanan mengalami kenaikan satu satuan maka inklusi 
keuangan akan mengalami kenaikan sebesar 0,319 satuan. 
e. Nilai koefisien pengawasan kerja sebesar 0,628 satuan. Artinya jika 
pengawasan kerja mengalami kenaikan satu satuan maka inklusi 
keuangan akan mengalami kenalikan sebesar 0,628 satuan. 
6. Hasil Uji Hipotesis 
a. Hail Uji Parsial (Uji t) 
Uji statistik menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
indepen secara inividual dalam menerangkan variabel dependen 
(Ghozali, 2016:97). Uji t bertujuan untuk melihat secara parsial apakah 




Akuntansi, Perkembangan Regulasi, Kualitas Pelayanan dan 
Pengawasan Kerja terhadap variabel dependen yaitu Inklusi Keuangan 
pada pelaku UKM di Kabupaten Tegal. Jika nilai sig > 5% atau 0,05 
maka hipotesis ditolak yang berarti variabel tersebut tidak berpengaruh 
positif terhadap variabel terikat,  tetapi jika nilai sig < 5% atau 0,05 
maka hipotesis diterima yang berarti variabel tersebut berpengaruh 
positif terhadap variabel terikat. 
Tabel 4.13 









































a. Dependent Variable: INKLUSI KEUANGAN 
Sumber : Olah data SPSS versi 22 
Berdasarkan hasil tabel 4.13 dapat disimpulkan hasil uji hipotesis sebagai 
berikut : 
a. Variabel literasi akuntansi mempunyai nilai T hitung sebesar 
2,667 dan nilai T tabel sebesar 1.985. T hitung > T tabel maka 
terdapat pengaruh yang menunjukan arah positif dengan nilai 
signifikan 0,009. Dikarenakan nilai p-value lebih kecil dari 




diterima, artinya literasi akuntansi berpengaruh positif terhadap 
inklusi keuangan pada pelaku UKM di Kabupaten Tegal. 
b. Variabel perkembangan regulasi mempunyai nilai T hitung 
sebesar 0,532 dan nilai T tabel sebesar 1.985. T hitung < T 
tabel maka menunjukan tidak terdapat pengaruh yang 
menunjukan arah positif dengan nilai signifikan 0,596. 
Dikarenakan nilai p-value lebih besar dari tingkat signifikan α 
= 5% atau (0,596 > 0,05) maka hipotesis ditolak. 
c. Variabel kualitas pelayanan mempunyai nilai T hitung sebesar 
2,099 dan nilai T tabel sebesar 1.985. T hitung > T tabel maka 
terdapat pengaruh yang menunjukan arah positif dengan nilai 
signifikan 0,038. Dikarenakan nilai p-value lebih kecil dari 
tingkat signifikan α = 5% atau (0,038 < 0,05) maka hipotesis 
diterima, artinya kualitas pelayanan berpengaruh positif 
terhadap inklusi keuangan pada pelaku UKM di Kabupaten 
Tegal. 
d. Variabel pengawasan kerja mempunyai nilai T hitung sebesar 
3,144 dan nilai T tabel sebesar 1.985. T hitung > T tabel maka 
terdapat pengaruh yang menunjukan arah positif dengan nilai 
signifikan 0,002. Dikarenakan nilai p-value lebih kecil dari 
tingkat signifikan α = 5% atau (0,002 < 0,05) maka hipotesis 




terhadap inklusi keuangan pada pelaku UKM di Kabupaten 
Tegal. 
7. Uji Koefisien Determinasi 
 Menurut Sugiyono, (2016) Koefisiensi Determinasi  
(Koefisiensi  korelasi) adalah besarnya sumbangan atau andil dari X 
terhadap variasi (naik turunnya) Y. analisis yang digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Jika semakin kecil nilai koefisiensi determinasi  
berarti pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
semakin lemah. Tetap jika nili analisis koefisiensi determinasi  
semakin mendekati angka 1 brarti pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen semakin kuat. 
Tabel 4.14 
Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,772a ,597 ,580 2,983 
a. Predictors: (Constant), Pengawasan Kerja, Literasi Akuntansi, 
Kualitas Pelayanan Perkembangan Regulasi. 
b. Dependent Variable: Inklusi Keuangan 
Sumber: Olah data SPSS versi 22 
 Berdasarkan tabel 4.14 diperoleh nilai Adjuster R2  sebesar 
0,580 atau 58,0%. Nilai tersebut memiliki arti bahwa seluruh variabel 
dependen sebesar 58,0% dan sisanya 42,0% dipengaruhi oleh variabel 




technology, kemampuan menyusun laporan keuangan serta kinerja 
keuangan. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang saya lakukan dapat diperoleh hasil penelitian 
sebagai berikut : 
1. Pengaruh Literasi Akuntansi terhadap Inklusi Keuangan pada Pelaku 
UKM di Kabupaten Tegal. 
Berdasarkan hasil uji t pada variabel literasi akuntansi diperoleh 
nilai T hitung sebesar 2,667 dan nilai T tabel sebesar 1.985. T hitung > 
T tabel maka terdapat pengaruh yang menunjukan arah positif dengan 
nilai signifikan 0,009. Dikarenakan nilai p-value lebih kecil dari 
tingkat signifikan α = 5% atau (0,009 < 0,05), maka dapat disimpulkan 
literasi akuntansi ini berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan 
pada pelaku UKM di Kabupaten Tegal sehingga hipotesis variabel ini 
diterima. 
Hal ini dikarenakan literasi akuntansi merupakan faktor yang 
fundamental untuk pertumbuhan ekonomi dan stabilitas keuangan. Ini 
menunjukan bahwa semakin tinggi literasi akuntansi, semakin baik 
pula perilaku keuangan dan sikap keuangan para pelaku UKM yang 
akan meningkatkan pemanfaatan dan pemahaman produk pada 
layanan jasa keuangan. Hal ini diperkuat dengan jawaban responden 
yang memiliki nilai tinggi terkait literasi akuntansi dimana para 




layanan jasa keuangan. Hal ini sejalan dengan teori yang 
dikemukakan oleh Ajzen (1985) yaitu Theory of Planned Behavior 
yang menganalisis suatu perilaku konsumen serta kontrol sikap 
mengenai apa yang harus dilakukan seseorang yang mendukung atau 
tidak mendukung terhadap suatu objek yang akan disikapi. Pelaku 
UKM yang telah memilki pengetahuan tentang literasi akuntansi 
dspat mendukung pencapaian implementasi inklusi keuangan yang 
dilakukan oleh pemerintah Oleh karena itu inklusi keuangan akan 
tumbuh secara signifikan jika para pelaku UKM melakukan secara 
terus menerus kegiatan yang dapat meningkatkan literasi akuntansi 
(Yanti et al., 2019). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
sebelumnya oleh Prabowo et al., (2020) yang membuktikan bahwa 
adanya pengaruh positif antara literasi akuntansi dengan inklusi 
keuangan. Serta  menurut Yanti et al., (2019) dan Natalia et al., 
(2020) yang membuktikan bahwa literasi akuntansi mempunyai 
hubungan positif terhadap inklusi keuangan. 
2. Pengaruh Perkembangan Regulasi terhadap Inklusi Keuangan pada 
pelaku UKM di Kabupaten Tegal. 
Berdasarkan hasil uji t variabel perkembangan regulasi 
diperoleh nilai T hitung sebesar 0,532 dan nilai T tabel sebesar 1.985. 
T hitung < T tabel maka menunjukan tidak terdapat pengaruh yang 




nilai p-value lebih besar dari tingkat signifikan α = 5% atau (0,596 > 
0,05), maka dapat disimpulkan perkembangan regulasi ini tidak 
berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan pada pelaku UKM di 
Kabupaten Tegal sehingga hipotesis variabel ini ditolak. 
Hal ini dikarenakan perkembangan regulasi belum 
mempertimbangkan suatu karakteristik setiap layanan jasa keuangan 
yang mempunyai nilai sosial dan komersil sehingga adanya tumpang 
tindih peraturan yang dikeluarkan oleh masing-masing lembaga 
keuangan tanpa adanya melakukan koordinasi terlebih dahulu. 
Seharusnya lembaga keuangan mempunyai inisiatif untuk kegiatan 
yang mendukung berkembangnya regulasi guna meninjau ulang 
peraturan yang telah dibuat sebelumnya. Kegiatan tersebut berupa 
peninjauan peraturan pembukaan rekening bank bagi para pelaku 
UKM, peraturan pengembangan produk asuransi UKM, dan 
peninjauan kembali penyaluran dana bantuan sosial dari pemerintah 
yang dibagikan pada pelaku UKM untuk pemberdayaan usahanya. 
Hal ini tidak sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 
Ajzen (1985) yaitu Theory of Planned Behavior karena dalam teori ini 
menjelaskan tentang norma subjektif yaitu pengaruh yang didapatkan 
oleh orang-orang sekitar yang menngacu pada persepsi individu atau 
kelompok bahwa dapat setuju atau tidak atas keputusan yang akan 
diberikan oleh seorang pimpinan lembaga keuangan. Hal ini 




meningkatkan pertumbuhan UKM serta mendongkrak kesejahteraan 
masyarakat dalam upaya meningkatkan inklusi keuangan pada sektor 
perbankan. Untuk meningkatkan perkembangan regulasi terhadap 
inklusi keuangan dibutuhkan usaha yang terus menerus dilakukan pada 
UKM agar mendapatkan informasi dan kesempatan yang sama dengan 
masyarakat yang lain. 
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang 
dilakukan sebelumnya oleh Wiksuana (2018) yang menyatakan bahwa 
perkembangan regulasi berpengaruh negatif terhadap inklusi keuangan. 
Serta menurut Dewi Nourma (2017) dan Imaniyati Sri (2019) yang 
mengatakan hasil bahwa perkembangan regulasi tidak berpengaruh 
positif terhadap inklusi keuangan. 
3. Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Inklusi Keuangan pada pelaku 
UKM di Kabupaten Tegal. 
Berdasarkan hasil uji t variabel kualitas pelayanan diperoleh 
nilai T hitung sebesar 2,099 dan nilai T tabel sebesar 1.985. T hitung > 
T tabel maka terdapat pengaruh yang menunjukan arah positif dengan 
nilai signifikan 0,038. Dikarenakan nilai p-value lebih kecil dari 
tingkat signifikan α = 5% atau (0,038 < 0,05), maka dapat disimpulka 
kualitas pelayanan ini berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan 






Hal ini dikarenakan kualitas pelayanan dapat mewujudkan apa 
yang dibutuhkan oleh inklusi keuangan. Dengan adanya suatu 
pelayanan prima yang diberikan dapat berkaitan erat dengan loyalitas 
nasabah. Loyalitas nasabah merupakan sebuah kesetiaan nasabah yang 
berharga. Dengan adanya loyalitas nasabah maka akan terciptanya 
hubungan yang baik dan langgeng antara kualitas pelayanan pada 
lembaga keuangan dan para nasabahnya yang notabenya pelaku UKM 
di Kabupaten Tegal. Hal tersebut bagi UKM dapat menciptakan 
sebuah inklusi keuangan yang baik dan berpengaruh terhadap 
profitabilitas usaha sehingga akan berdampak pada perkembangan 
pelaku UKM di Kabupaten Tegal. Hal ini sejalan dengan teori yang 
dikemukakan oleh Ajzen (1985) yaitu Theory of Planned Behavior 
karena dalam teori ini menjelaskan tentang bagaimana sikap yang 
dapat mendukung terhadap suatu objek yang akan disikapi. Sikap 
kualitas pelayanan ini mengacu pada seseorang tentang bagaimana 
mereka dalam melakukan tindakan yang cepat, tepat dan tanggap agar 
terciptanya suasana yang nyaman dalam suatu pelayanan lembaga jasa 
keuangan untuk dapat membangun loyalitas nasabah. Hal ini bahwa 
kualitas pelayanan merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam 
berbagai usaha salah satunya pada sektor jasa keuangan serta kualitas 
pelayanan yang diberikan oleh layanan jasa keuangan akan 
meningkatkan tingkat pengambilan kredit oleh pelaku UKM (Prabowo 




Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang 
dilakukan sebelumnya yaitu Prabowo et al., (2020) yang menyatakan 
bahwa adanya pengaruh positif antara kualitas pelayanan terhadap 
inklusi keuangan. Serta didukung oleh penelitian Romdhoni & Sari, 
(2018), dan Utama Senawati (2017) yang mengatakan hasil bahwa 
kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan 
pada pelaku UKM di Kabupaten Tegal. 
4. Pengaruh Pengawasan Kerja terhadap Inklusi Keuangan pada Pelaku 
UKM di Kabupaten Tegal. 
Berdasarkan hasil uji t variabel pengawasan kerja diperoleh nilai 
T hitung sebesar 3,144 dan nilai T tabel sebesar 1.985. T hitung > T 
tabel maka terdapat pengaruh yang menunjukan arah positif dengan 
nilai signifikan 0,002. Dikarenakan nilai p-value lebih kecil dari 
tingkat signifikan α = 5% atau (0,002 < 0,05), maka dapat disimpulkan 
pengawan kerja ini berpengaruh terhadap inklusi keuangan pada 
pelaku UKM di Kabupaten Tegal sehingga hipotesis variabel ini 
diterima. 
Hal ini dikarenakan pengawasan kerja dalam layanan jasa 
keuangan dapat menjalankan pemberdayaan UKM di Kabupaten Tegal 
dengan melakukan adanya pelatihan pada pasa nasabahnya. Pelatihan 
tersebut berupa pendampingan usaha atau sosialisasi dalam 
pengelolaan keuangan. Pengawasan sangat penting untuk dilakukan 




UKM di Kabupaten Tegal agar digunakan dengan baik sehingga usaha 
yang dijalnkan dapat terus berkembang. Hal ini sejalan dengan teori 
yang dikemukakan oleh Ajzen (1985) yaitu Theory of Planned 
Behavior karena dalam teori ini menjelaskan bahwa dengan adanya 
sikap serta norma subjektif yang akan dilakukan dapat mengacu pada 
persepsi individu apakah setuju atau tidak atas sikap pengawaan dan 
motivasi yang diberikan dalam pengawasan pada pelaku UKM di 
Kabupaten Tegal. Faktor yang mempengaruhi pengawasan kerja dalam 
layanan jasa keuangan yaitu efektivitas, efisiensi dan tanggung jawab. 
Dengan adanya faktor tersebut pegawai layanan jasa keuangan dapat 
bekerja sesuai dengan yang diharapkan. Pengawasan kerja penting 
dilakukan untuk mencegah terjadinya suatu penyimpangan dan 
tindakan yang terjadi dalam layanan jasa keuangan dan pengawasan 
dapat meningkatkan pekerja layanan jasa keuangan untuk 
melaksanakan tanggung jawab yang diberikan sesuai dengans tandar 
yang telah ditetapkan (García Reyes, 2016). 
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil yang dilakukan 
sebelumnya yaitu García Reyes, (2016) yang menyatakan bahwa 
adanya pengaruh positif antara pengawasan kerja terhadap inklusi 
keuangan. Serta Praditya Alvin (2020) dan Farida Lena (2017) yang 
mengatakan hasil bahwa pengawasan kerja berpengaruh signifikan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi 
akuntansi, perkembangan regulasi, kualitas pelayanan dan 
pengawasan kerja terhadap inklusi keuangan pada pelaku UKM di 
Kabupaten Tegal. Obyek penelitian ini adalah pelaku UKM di 
Kabupaten Tegal dengan jumlah responden 100 orang. Dari 
pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa : 
1. Literasi akuntansi memiliki nilai T hitung sebesar 2,667 dan nilai 
T tabel sebesar 1.985. T hitung > T tabel dengan nilai signifikan 
0,009 < 0,05, maka hipotesis diterima.  
2. Perkembangan regulasi memiliki nilai T hitung sebesar 0,532 dan 
nilai T tabel sebesar 1.985. T hitung < T dengan nilai signifikan 
0,596 > 0,05, maka hipotesis ditolak. 
3. Kualitas pelayanan memiliki nilai T hitung sebesar 2,099 dan 
nilai T tabel sebesar 1.985. T hitung > T tabel dengan nilai 
signifikan 0,038 < 0,05, maka hiptesis diterima. 
4. Pengawasan kerja memiliki nilai T hitung sebesar 3,144 dan nilai 
T tabel sebesar 1.985. T hitung > T tabel dengan nilai signifikan 
0,002 < 0,05, maka hipotesis diterima.  
B. Saran 
 




ini beberapa saran yang dapat dipertimbangkan: 
a. Literasi akuntansi diharapkan meningkatkan kembali 
pengetahuan keuangan pada pelaku UKM guna mendukung 
pencapaian inklusi keuangan yang dilakukan oleh pemerintah 
agar membantu dalam kelancaran proses berjalannya usaha. 
b. Lembaga keuangan lebih meningkatkan perkembangan 
regulasi setiap layanan jasa keuangan yang mempunyai nilai 
sosial dan komersil supaya tidak adanya tumpang tindih 
peraturan yang dikeluarkan oleh masing-masing lembaga 
keuangan. 
c. Kualitas pelayanan pada lembaga keuangan diusahakan lebih 
memberikan pelayanan yang prima guna terciptanya hubungan 
yang baik dan langgeng antara kualitas pelayanan pada 
lembaga keuangan dengan para nasabahnya. 
d. Pimpinan lembaga keuangan diharapkan mampu mengawasi 
jalannya pelaksanaan kerja dalam memberikan pendmpingan 
usaha dalam pengelolaan keuangan guna mengawasi 
penggunaan dana yang telah disalurkan pada pelaku UKM 
supaya digunakan dengan baik sehingga usaha yang dijalankan 
terus berkembang. 
C. Keterbatasan Penelitian 
a. Penelitian ini hanya dilakukan pada daerah Kabupaten Tegal saja. 




melalui Google Form yag membuat peneliti tidak mengetahui 
apakah yang menjawab pemilik langsung atau bukan. 
c. Jumlah responden penelitian hanya 100 responden yang mungkin 
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Dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi untuk menyelesaikan 
studi guna memperoleh gelar sarjana akuntansi, saya : 
Nama : Dita Melani 
NIM : 4317500087 
Prodi   : Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bissnis Universitas Pancasakti 
Tegal 
Memohon ketersediaan Bapak/ ibu/ saudara/i Responden untuk bersedia 
mengisi kuesioner yang terkait dengan penyusunan skripsi saya yang berjudul 
“Pengaruh Literasi Akuntansi, Perkembangan Regulasi, Kualitas Pelayanan dan 
Pengawasan Kerja Terhadap Inklusi Keuangan Pada Pelaku Usaha Kecil dan 
Menengah di Kabupaten Tegal”. 
Mengingat hasil jawaban kuesioner Bapak/ibu/saudara/i menjadi sumber 
data bagi penelitian saya, maka diharapkan Bapak/ibu/saudara/i dapat mengisi 
kuesioner ini dengan jujur, sesuai dengan kenyataan dan keadaan. Perlu saya 
sampaikan bahwa data pribadi yang diperoleh akan dijaga kerahasiaannya dan 
kuesioner ini tidak berkaitan dengan karier ataupun atasan Bapak/ ibu/ saudara/i. 
Data ini informasi hanya digunakan untuk kepentingan ilmiah semata. 
Atas perhatian Bapak/ ibu/ saudara/i dalam menjawab kuesioner ini saya 







Berikanlah tanda (X) pada kotak bernomor Sesuai dengan pilihan  
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Usia Bisnis  : 
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Posisi di Usaha          : 
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1 Usaha Kecil (Jumlah Karyawan 30 Orang) 
2 Usaha Menengah (Jumlah Karyawan 300 Orang) 
1 Owner / Pemilik 
2 Pengelola / Manager 
1 < Rp 25.000.000 
2 Rp 25.000.000 - Rp 208.000.000 
3 Rp 208.000.000 - Rp 4.160.000.000 
1 18 - 22 Tahun 
2 23 - 27 Tahun 
3 28 - 32 Tahun 
4 33 - 37 Tahun 
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2 4 - 5 Tahun 










PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
1. Jawablah seluruh daftar pertanyaan dalam kuesioner ini. 
2. Berilah jawaban pernyataan berikut sesuai dengan Pendapat Anda, dengan 
cara memberi tanda( √ ) pada kolom yang tersedia. 
3. Setiap pertanyaan hanya ada satu jawaban yang dilakukan. Jawab setiap 
instrument ada 5 (lima) pilihan jawaban yang terdiri dari : 
Pilih Jawaban Keterangan 
SS Sangat Setuju 
S Setuju 
N Netral 
T Tidak Setuju 
STS Sangat Tidak Setuju 
 
Daftar Pertanyaan : 
Variabel Literasi Akuntansi (X1) 
Berdasarkan Otoritas Jasa Keuangan, (2016) Literasi keuangan adalah pengetahuan 
keyakinan dan keterampilan yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan 
kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai 
kesejahteraan. 
No. Pertanyaan Pilihan 
SS S N TS S
T
S 
1. Saya memiliki pengetahuan akuntansi 
dasar. 
     






3. Saya melakukan pembukuan kas keluar 
dan masuk setiap hari. 
4. Saya melakukan bimbingan dan binaan 
pada karyawan. 
5. Saya berani mengambil risiko dalam 
pengambilan keputusan. 
6. Saya dapat mengatur strategi untuk 
meminimalkan resiko keuangan. 
   
 
Perkembangan Regulasi (X2) 
Menurut PSAK No.45 menyatakan regulasi adalah suatu konsep yang dibuat untuk 
mengatur sesuatu dengan aturan dan ketentuan yang harus dijalankan serta dipatuhi. 
No. Pertanyaan Pilihan 
SS S N TS STS 
1. Layanan jasa keuangan mampu melaporkan 
hak dan kewajiban laporan keuangannya 
setiap hari. 
     
2. Layanan jasa keuangan dapat menjalankan 
hak dn kewajibannya sebagai lembaga 
keuangan. 
3. Layanan jasa keuangan mampu membuat 
perencanaan pekerjaan yang baik. 
4. Layanan jasa keuangan mampu 
mengevaluasi kegiatan yang dilakukan oleh 
karyawan setaiap hari. 
5. Karyawan layanan jasa keuangan mampu 
memberikan pelayanan yang sesuai dengan 
yang diutuhkan oleh para nasabahnya. 
6. Pimpinan dapat mengatur rencana kegiatan 
yang dilakukan pada layanan jasa 







Kualitas Pelayanan (X3) 
Kualitas pelayanan adalah seberapa jauh perbedaan antara kenyataan dan harapan para 
pelanggan atas layanan jasa keuangan yang mereka terima. 
No. Pertanyaan Pilihan 
SS S N TS STS 
1. Karyawan layanan jasa keuangan 
melakukan kecepatan, ketepatan dan 
pelayanan yang ramah. 
     
2. Karyawan layanan jasa keuangan memiliki 
kemampuan yang cepat tanggap dalam 
menyelesaikan keluhan nasabah. 
3. Karyawan layanan jasa keuangan mampu 
memberikan informasi yang jelas dan 
mudah dipahami oleh nasabah. 
4. Karyawan layanan jasa keuangan 
memberikan perhatian dalam melayani 
nasabah 
5. Ruangan layanan jasa keuangan selalu 












Pengawasan Kerja (X4) 
Pengawasan kerja adalah aktivitas yang dilakukan oleh pimpinan untuk mengetahui apakah 
jalannya pekerjaan serta hasilnya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 
No. Pertanyaan Pilihan 
SS S N TS STS 
1. Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 
     
2. Pimpinan selalu mengevaluasi hasil kerja 
yang telah dilakukan karyawan. 
3. Pimpinan mampu mengukur kualitas 
pekerjaan karyawan yang dilakukan 
berulang-ulang. 
4. Hasil kerja karyawan selalu menjadi tolak 
ukur penilaian pimpinan. 
5. Pimpinan selalu memberikan peringata 

















Inklusi Keuangan (Y) 
Inklusi keuangan adalah sebagai suatu keadaan dimana mayoritas masyarakat dapat 
memanfaatkan jasa keuangan yang tersedia serta diharapkannya dapat meminimalisir adanya 
kelompok individu yang belum sadar akan manfaat akses jasa layanan keuangan.  
No. Pertanyaan Pilihan 
SS S N TS STS 
1. Layanan jasa keuangan berlokasi strategis.      
2. Saya mengetahui layanan jasa keuangan 
yang dimiliki oleh bank. 
3. Layanan jasa keuangan mudah untuk 
diakses. 
4. Saya mengetahui waktu dan peraturan yang 
ada di layanan jasa keuangan. 
5. Pihak layanan jasa keuangan memberikan 
pelayanan dengan tepat dan cepat. 
6. Layanan jasa keuangan memberikan 
pelayanan yang sesuai. 
7. Kredit yang diberikan layanan jasa 
keuangan menjadi tambahan modal bagi 
usaha saya. 






Lampiran 2 : Jawaban Responden 
RESPONDEN 
LITERASI AKUNTANSI (X1) 
JUMLAH 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 
1 5 5 5 5 5 5 30 
2 3 4 4 4 3 3 21 
3 3 4 4 3 4 4 22 
4 4 4 4 3 5 5 25 
5 5 5 4 5 4 4 27 
6 2 4 4 3 4 4 21 
7 3 4 4 3 4 4 22 
8 5 4 3 3 4 4 23 
9 5 5 4 3 5 4 26 
10 4 5 4 5 5 4 27 
11 4 5 4 5 4 4 26 
12 4 4 4 4 5 5 26 
13 3 3 4 3 3 4 20 
14 4 5 1 5 4 4 23 
15 4 5 3 3 4 4 23 
16 5 5 5 5 5 5 30 
17 4 5 4 5 5 5 28 
18 5 5 5 5 5 5 30 
19 4 4 5 4 4 4 25 
20 3 5 5 5 5 5 28 
21 5 5 5 5 4 3 27 
22 5 5 5 4 5 5 29 
23 3 3 4 4 4 4 22 
24 5 5 5 5 5 4 29 
25 5 5 5 5 5 5 30 





27 5 5 5 5 5 5 30 
28 2 4 2 4 5 4 21 
29 5 5 5 5 5 5 30 
30 4 5 4 4 4 3 24 
31 4 3 3 4 4 4 22 
32 5 5 5 5 5 5 30 
33 4 5 4 5 5 5 28 
34 4 4 3 4 3 4 22 
35 4 5 4 5 5 5 28 
36 5 5 4 5 5 5 29 
37 5 5 4 5 5 5 29 
38 5 5 4 5 5 5 29 
39 5 5 4 4 5 5 28 
40 5 5 4 4 5 5 28 
41 5 5 4 4 5 5 28 
42 5 5 4 4 5 5 28 
43 5 5 4 5 5 5 29 
44 5 5 4 5 5 5 29 
45 5 5 4 5 5 5 29 
46 5 5 4 5 5 5 29 
47 4 4 5 5 4 4 26 
48 2 4 3 3 4 3 19 
49 5 5 5 3 5 5 28 
50 5 4 3 3 5 3 23 
51 4 5 4 3 4 4 24 
52 4 4 4 5 4 4 25 
53 4 5 4 4 3 3 23 
54 5 4 5 4 3 4 25 
55 5 4 4 4 4 3 24 





57 5 4 4 5 4 4 26 
58 4 5 5 4 5 4 27 
59 5 4 5 3 4 4 25 
60 3 5 5 4 5 4 26 
61 5 4 3 4 4 3 23 
62 5 5 4 5 5 5 29 
63 5 4 4 5 5 5 28 
64 5 5 4 4 5 5 28 
65 4 4 4 4 4 4 24 
66 5 5 5 5 5 5 30 
67 5 5 5 5 5 5 30 
68 4 4 4 4 5 4 25 
69 3 3 4 4 4 3 21 
70 5 5 5 5 5 5 30 
71 5 5 5 5 5 5 30 
72 5 5 5 5 5 5 30 
73 4 4 4 4 4 4 24 
74 4 5 4 3 4 4 24 
75 4 4 4 4 4 4 24 
76 4 4 4 5 5 5 27 
77 5 5 5 5 5 5 30 
78 5 5 4 5 5 5 29 
79 4 4 4 4 4 4 24 
80 4 4 4 3 4 4 23 
81 5 4 4 5 5 5 28 
82 5 4 3 5 5 5 27 
83 5 4 3 5 5 5 27 
84 4 4 3 5 5 4 25 
85 3 5 4 5 5 5 27 





87 4 4 4 5 5 5 27 
88 5 5 5 5 5 5 30 
89 5 5 5 5 5 5 30 
90 5 5 4 4 4 4 26 
91 5 5 5 5 5 5 30 
92 5 5 4 5 5 5 29 
93 5 5 4 5 5 5 29 
94 4 5 4 4 5 4 26 
95 5 5 5 5 4 5 29 
96 5 5 5 5 4 5 29 
97 5 5 5 5 5 5 30 
98 5 5 5 5 5 5 30 
99 4 5 3 5 5 5 27 





















PERKEMBANGAN REGULASI (X2) 
JUMLAH 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 
1 5 5 5 5 5 5 30 
2 3 3 3 3 3 3 18 
3 4 4 3 3 3 4 21 
4 4 4 4 4 4 4 24 
5 4 4 4 4 4 4 24 
6 3 4 4 3 4 4 22 
7 4 3 3 3 4 4 21 
8 3 3 4 5 5 4 24 
9 4 4 4 4 4 4 24 
10 4 4 3 3 4 4 22 
11 4 4 4 4 4 5 25 
12 5 5 5 5 5 5 30 
13 3 3 3 3 2 3 17 
14 4 3 4 3 3 4 21 
15 3 3 3 3 3 4 19 
16 5 5 5 5 5 5 30 
17 5 5 5 5 2 5 27 
18 5 5 5 5 4 5 29 
19 4 4 4 4 4 4 24 
20 5 5 3 4 5 4 26 
21 3 3 3 4 3 3 19 
22 5 5 5 4 5 5 29 
23 4 4 4 4 4 4 24 
24 5 5 5 4 5 5 29 
25 5 5 5 5 5 5 30 
26 3 3 3 3 3 3 18 
27 4 4 4 4 4 4 24 





29 5 5 5 5 5 5 30 
30 4 3 3 3 4 5 22 
31 3 3 3 4 3 3 19 
32 4 4 4 4 5 4 25 
33 4 4 4 4 5 4 25 
34 4 4 4 4 4 4 24 
35 4 4 4 4 4 4 24 
36 4 4 4 4 4 4 24 
37 4 4 4 4 4 4 24 
38 4 4 4 4 4 4 24 
39 4 4 4 4 4 4 24 
40 4 4 4 4 4 4 24 
41 4 4 4 4 4 4 24 
42 4 4 4 4 4 4 24 
43 4 4 4 4 4 4 24 
44 4 5 4 4 4 4 25 
45 4 4 4 4 4 4 24 
46 5 4 4 4 4 4 25 
47 4 4 4 4 3 3 22 
48 3 3 4 3 4 4 21 
49 5 5 5 5 5 5 30 
50 4 3 3 3 4 4 21 
51 4 4 5 4 4 4 25 
52 4 5 5 5 5 5 29 
53 4 4 4 3 4 4 23 
54 3 5 5 4 4 4 25 
55 4 5 3 5 5 4 26 
56 4 4 4 4 3 5 24 
57 5 4 4 4 5 4 26 





59 3 4 5 4 4 3 23 
60 4 4 3 4 4 4 23 
61 4 3 5 4 4 5 25 
62 4 3 4 3 4 3 21 
63 3 3 3 4 5 4 22 
64 4 4 4 4 4 4 24 
65 5 5 4 5 4 4 27 
66 5 5 5 5 5 5 30 
67 5 5 5 5 5 5 30 
68 4 4 4 4 4 5 25 
69 3 4 4 4 4 4 23 
70 5 5 5 5 5 5 30 
71 5 5 5 5 5 5 30 
72 5 5 5 5 5 5 30 
73 4 4 4 4 4 4 24 
74 4 4 4 4 4 4 24 
75 5 5 5 5 5 5 30 
76 5 5 5 5 5 5 30 
77 5 5 5 5 5 5 30 
78 4 4 4 4 5 5 26 
79 4 4 4 4 4 4 24 
80 4 4 4 4 4 4 24 
81 4 4 4 4 4 4 24 
82 3 3 4 3 5 5 23 
83 3 3 4 3 4 4 21 
84 4 4 4 3 4 3 22 
85 3 3 4 4 5 5 24 
86 4 4 4 4 4 4 24 
87 4 4 4 4 5 5 26 





89 5 4 4 4 4 4 25 
90 4 4 4 4 4 4 24 
91 5 4 5 5 5 5 29 
92 4 5 4 3 5 5 26 
93 5 5 5 5 5 4 29 
94 4 5 5 4 4 4 26 
95 4 5 4 4 5 5 27 
96 5 4 4 4 5 5 27 
97 5 5 5 5 5 5 25 
98 5 5 5 5 5 5 30 
99 4 4 4 3 4 4 23 








KUALITAS PELAYANAN (X3) 
JUMLAH 
P1 P2 P3 P4 P5 
1 5 5 5 5 5 25 
2 3 3 3 3 3 15 
3 3 3 4 4 4 18 
4 4 4 4 4 4 20 
5 4 4 5 5 5 23 
6 4 4 3 4 4 19 
7 4 5 4 4 5 22 
8 4 5 4 5 4 22 
9 4 5 5 4 4 22 
10 4 3 3 4 4 18 
11 4 4 4 4 3 19 
12 5 5 5 5 5 25 
13 2 2 3 2 3 12 
14 4 4 4 4 5 21 
15 4 3 4 3 3 17 
16 5 5 5 5 5 25 
17 5 5 5 5 5 25 
18 5 4 4 5 5 23 
19 4 4 4 4 5 21 
20 5 4 4 5 5 23 
21 3 3 3 4 4 17 
22 5 5 5 5 5 25 
23 5 4 4 4 4 21 
24 5 5 5 4 5 24 
25 5 5 5 5 5 25 
26 3 3 3 3 3 15 





28 3 4 5 4 4 20 
29 5 5 5 5 5 25 
30 3 3 4 3 4 17 
31 2 2 2 2 2 10 
32 5 5 5 5 5 25 
33 5 5 5 5 5 25 
34 4 5 5 5 5 24 
35 5 5 5 5 5 25 
36 5 5 5 4 5 24 
37 5 5 5 5 5 25 
38 5 5 5 4 5 24 
39 5 5 5 5 5 25 
40 5 5 5 4 5 24 
41 5 5 5 5 5 25 
42 5 5 5 4 5 24 
43 5 5 5 4 5 24 
44 5 5 5 5 5 25 
45 5 5 5 5 5 25 
46 5 4 4 4 5 22 
47 3 3 3 3 3 15 
48 4 3 4 4 3 18 
49 5 5 5 5 5 25 
50 2 3 2 3 4 14 
51 4 4 5 3 4 20 
52 4 4 4 4 5 21 
53 3 3 3 4 5 18 
54 4 4 5 3 4 20 
55 5 4 4 5 4 22 
56 4 3 4 4 3 18 





58 5 4 5 4 5 23 
59 5 4 4 4 5 22 
60 4 4 4 4 3 19 
61 3 4 5 4 5 21 
62 5 5 5 4 5 24 
63 5 5 5 4 5 24 
64 5 5 5 5 5 25 
65 4 4 4 4 4 20 
66 5 5 5 5 5 25 
67 5 4 4 5 5 23 
68 4 4 4 4 4 20 
69 5 4 4 4 4 21 
70 5 5 5 5 5 25 
71 5 5 5 5 5 25 
72 5 5 5 5 5 25 
73 5 4 4 4 4 21 
74 5 4 4 4 4 21 
75 4 4 4 4 4 20 
76 5 5 5 5 5 25 
77 5 5 5 5 5 25 
78 5 5 5 4 5 24 
79 5 4 4 4 5 22 
80 5 5 5 4 5 24 
81 4 4 4 4 5 21 
82 5 5 5 5 5 25 
83 5 5 5 4 5 24 
84 5 5 4 4 5 23 
85 5 5 3 4 3 20 
86 5 4 4 4 4 21 





88 4 4 4 5 5 22 
89 4 5 5 4 4 22 
90 5 4 4 4 4 21 
91 5 5 5 5 5 25 
92 5 5 5 4 5 24 
93 5 5 5 5 5 25 
94 4 4 4 4 5 21 
95 5 5 5 5 5 25 
96 5 5 5 5 5 25 
97 5 5 5 5 5 25 
98 5 5 5 5 5 25 
99 5 5 5 4 5 24 








PENGAWASAN KERJA (X4) 
JUMLAH 
P1 P2 P3 P4 P5 
1 5 5 5 5 5 25 
2 3 3 3 3 3 15 
3 4 4 4 4 5 21 
4 4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 4 20 
6 3 3 4 4 5 19 
7 4 5 4 4 5 22 
8 5 4 4 4 4 21 
9 4 4 5 4 4 21 
10 4 4 4 4 4 20 
11 3 4 5 5 5 22 
12 5 5 5 4 3 22 
13 2 2 4 3 4 15 
14 4 4 4 3 4 19 
15 4 4 4 4 4 20 
16 5 5 5 5 5 25 
17 5 5 5 5 5 25 
18 5 4 5 2 5 21 
19 5 5 5 4 4 23 
20 5 5 3 3 4 20 
21 3 3 3 3 4 16 
22 5 5 5 5 5 25 
23 4 4 4 3 4 19 
24 4 5 5 4 5 23 
25 5 5 5 5 4 24 
26 3 3 3 3 3 15 





28 4 4 5 5 5 23 
29 5 5 5 5 5 25 
30 5 3 4 5 4 21 
31 2 4 2 2 2 12 
32 4 4 4 5 5 22 
33 4 4 4 5 5 22 
34 4 4 4 5 5 22 
35 4 4 4 4 5 21 
36 4 4 4 4 4 20 
37 4 4 5 5 5 23 
38 4 4 4 4 4 20 
39 4 4 4 5 5 22 
40 4 5 4 4 5 22 
41 4 4 4 4 5 21 
42 4 4 4 4 5 21 
43 4 4 5 4 5 22 
44 4 4 4 4 5 21 
45 4 4 4 4 5 21 
46 4 4 4 4 5 21 
47 3 4 4 4 4 19 
48 4 4 4 4 4 20 
49 5 5 5 4 5 24 
50 3 3 4 4 3 17 
51 4 4 4 4 4 20 
52 4 3 5 5 4 21 
53 5 3 5 4 4 21 
54 5 4 4 4 4 21 
55 5 4 4 5 3 21 
56 4 4 4 3 5 20 





58 4 3 3 3 4 17 
59 4 4 5 3 3 19 
60 4 5 4 3 4 20 
61 4 4 4 4 5 21 
62 4 3 3 3 5 18 
63 4 3 4 4 5 20 
64 4 3 3 5 5 20 
65 4 4 4 4 4 20 
66 4 4 4 4 4 20 
67 5 4 4 4 5 22 
68 5 4 5 5 4 23 
69 4 4 4 4 4 20 
70 5 5 5 5 5 25 
71 5 5 5 5 5 25 
72 5 5 5 5 5 25 
73 4 4 4 4 4 20 
74 4 4 4 4 4 20 
75 5 4 4 4 4 21 
76 5 5 5 5 5 25 
77 5 5 5 5 5 25 
78 4 4 4 4 5 21 
79 4 5 4 4 5 22 
80 4 4 4 5 5 22 
81 4 4 4 5 5 22 
82 4 3 3 4 5 19 
83 4 3 3 4 5 19 
84 3 4 3 5 5 20 
85 4 5 4 4 5 22 
86 4 4 4 4 4 20 





88 5 5 5 5 5 25 
89 5 5 5 5 4 24 
90 4 4 5 4 5 22 
91 5 5 5 5 5 25 
92 4 5 5 4 5 23 
93 4 5 4 5 5 23 
94 4 4 4 4 5 21 
95 5 5 5 4 5 24 
96 5 5 5 4 5 24 
97 5 5 5 5 5 25 
98 5 5 5 5 5 25 
99 4 4 4 4 5 21 








INKLUSI KEUANGAN (Y) 
JUMLAH 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 
1 5 5 5 5 5 5 2 2 34 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
3 4 3 4 3 3 3 3 3 26 
4 5 4 4 4 4 4 5 4 34 
5 4 4 4 4 4 4 5 3 32 
6 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
7 3 3 4 3 4 4 3 3 27 
8 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
9 5 4 5 5 5 5 5 4 38 
10 4 3 3 3 3 4 4 4 28 
11 4 4 4 4 4 3 1 1 25 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
13 3 3 3 3 2 2 2 2 20 
14 3 4 4 3 4 4 3 3 28 
15 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
18 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
20 4 4 5 5 5 5 4 4 36 
21 4 3 5 3 5 4 4 4 32 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
23 3 4 4 3 4 4 3 1 26 
24 4 5 5 5 5 5 5 4 38 
25 4 2 2 3 3 3 3 4 24 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 24 





28 5 4 3 3 4 5 4 4 32 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
30 3 4 4 3 3 4 5 5 31 
31 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
32 5 4 5 4 5 4 4 4 35 
33 5 4 5 4 5 5 4 4 36 
34 4 4 4 3 3 4 4 3 29 
35 5 4 4 4 5 4 4 4 34 
36 5 4 5 4 4 4 4 4 34 
37 5 4 4 4 5 5 4 4 35 
38 5 4 4 4 5 5 4 4 35 
39 5 5 5 4 5 5 4 4 37 
40 5 5 5 4 5 4 4 4 36 
41 5 4 5 4 5 4 4 4 35 
42 5 5 5 4 5 4 4 4 36 
43 5 5 4 4 5 4 4 4 35 
44 5 4 5 4 5 5 4 4 36 
45 5 5 5 4 5 5 4 4 37 
46 5 5 4 5 4 5 4 4 36 
47 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
48 5 3 4 4 3 3 1 1 24 
49 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
50 5 4 4 3 3 4 4 4 31 
51 5 4 4 4 4 4 5 5 35 
52 4 5 4 5 5 5 3 3 34 
53 3 3 5 4 4 5 4 4 32 
54 4 4 4 4 5 5 4 4 34 
55 5 4 3 5 5 4 4 4 34 
56 5 4 4 5 4 4 4 4 34 





58 4 5 4 4 4 3 5 4 33 
59 5 4 3 4 4 4 4 4 32 
60 4 3 4 3 4 5 4 4 31 
61 4 5 4 5 4 4 3 4 33 
62 5 4 4 4 5 4 4 4 34 
63 5 4 4 4 5 4 4 4 34 
64 5 3 4 3 5 4 4 4 32 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
67 4 5 5 5 5 4 5 5 38 
68 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
69 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
70 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
71 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
72 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
73 4 5 4 5 4 4 4 4 34 
74 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
75 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
76 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
77 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
78 5 4 5 4 5 5 4 4 36 
79 5 4 5 4 5 4 4 4 35 
80 5 4 5 4 5 4 4 4 35 
81 5 3 4 3 5 4 4 4 32 
82 5 3 4 3 3 4 4 4 30 
83 5 3 4 3 4 4 4 4 31 
84 5 4 4 3 4 4 4 4 32 
85 3 4 3 4 3 4 5 4 30 
86 5 5 5 5 4 4 4 5 37 





88 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
89 5 5 5 4 4 5 5 5 38 
90 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
91 5 4 4 4 4 5 4 4 34 
92 5 4 5 4 5 5 4 4 36 
93 5 4 5 4 5 5 4 4 36 
94 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
95 5 5 5 5 5 5 4 4 38 
96 5 5 5 5 5 5 4 4 38 
97 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
98 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
99 5 3 4 3 5 4 4 4 32 





















Lampiran 3 : Output Uji Validitas 
Literasi Akuntansi TOTAL 
X1_1 Pearson Correlation .739** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X1_2 Pearson Correlation .735** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X1_3 Pearson Correlation .562** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X1_4 Pearson Correlation .725** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X1_5 Pearson Correlation .745** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X1_6 Pearson Correlation .808** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
TOTAL Pearson Correlation 1 








Perkembangan Regulasi TOTAL 
X2_1 Pearson Correlation .832** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 99 
X2_2 Pearson Correlation .846** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X2_3 Pearson Correlation .819** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X2_4 Pearson Correlation .826** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X2_5 Pearson Correlation .732** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X2_6 Pearson Correlation .782** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
TOTAL Pearson Correlation 1 

















Kualitas Pelayanan TOTAL 
X3_1 Pearson Correlation .866** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X3_2 Pearson Correlation .927** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X3_3 Pearson Correlation .868** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X3_4 Pearson Correlation .840** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X3_5 Pearson Correlation .841** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
TOTAL Pearson Correlation 1 






Pengawasan Kerja TOTAL 
X4_1 Pearson Correlation .777** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X4_2 Pearson Correlation .761** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X4_3 Pearson Correlation .797** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X4_4 Pearson Correlation .738** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X4_5 Pearson Correlation .624** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
TOTAL Pearson Correlation 1 















Inklusi Keuangan TOTAL 
Y1 Pearson Correlation .696** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Y2 Pearson Correlation .779** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Y3 Pearson Correlation .783** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Y4 Pearson Correlation .769** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Y5 Pearson Correlation .776** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Y6 Pearson Correlation .808** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Y7 Pearson Correlation .713** 













TOTAL Pearson Correlation 1 




Lampiran 4 : Output Uji Reabilitas 
Literasi Akuntansi      Perkembangan Regulasi 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
   .802 6 
   
Kualitas Pelayanan      Pengawasan Kerja 
Cronbach's 













Alpha N of Items 
.896 6 
Cronbach's 






Lampiran 5 : Output Uji Normalitas 




















Asymp. Sig. (2-tailed) 
 
Lampiran 6 : Output Uji Multikolonieritas 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
 (Constant)   
 LITERASI AKUNTANSI .446 2.244 
 PERKEMBANGAN REGULASI .362 2.761 
 KUALITAS PELAYANAN .373 2.682 











Lampiran 7 : Output Uji Heteroskedastisitas 
 
 


























































































Lampiran 10 : Output Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,772a ,597 ,580 2,983 
 
